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ANALISIS USAHA INDUSTRI KERUPUK 





Nugroho Agung Widiyanto. H1306031. ”Analisis Usaha Industri Krupuk di 
Kabupaten Boyolali”. 2010. Skripsi dengan bimbingan Ir. Sugiharti Mulya 
Handayani, MP dan Mei Tri Sundari, SP. MP. Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya biaya, 
penerimaan, keuntungan, profitabilitas, efisiensi dan risiko usaha industri kerupuk 
di Kabupaten Boyolali. 
Metode dasar penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitik. 
Penentuan daerah sampel dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu di 
Kecamatan Boyolali yang meliputi Desa Pulisen, Kiringan, Karanggeneng, 
Mudal, dan di Kecamatan Nogosari yang meliputi Desa Ketitang dan Desa 
Pulutan. Kedua kecamatan tersebut dipilih karena kedua kecamatan tersebut 
merupakan penghasil kerupuk yang terbesar di Kabupaten Boyolali. Pengambilan 
jumlah sampel responden tiap desa dilakukan dengan cara sensus yakni dengan 
mencatat semua elemen (responden). Adapun jumlah responden sebanyak 31 
orang. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan pencatatan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya total rata-rata yang 
dikeluarkan oleh pengusaha kerupuk di Kabupaten Boyolali selama bulan 
November 2010 sebesar Rp 45.967.695,16. Penerimaan rata-rata yang diperoleh 
setiap pengusaha adalahRp 50.225.806,45 dan keuntungan rata-rata yang 
diperoleh sebesar Rp 4.282.498,39 per bulan. Industri kerupuk di Kabupaten 
Boyolali tersebut termasuk menguntungkan dengan nilai profitabilitas sebesar 
9,31%. 
Industri kerupuk  di Kabupaten Boyolali yang dijalankan selama ini sudah 
efisien yang ditunjukkan dengan R/C rasio lebih dari satu yaitu sebesar 1,09 yang 
berarti setiap satu rupiah biaya yang dikeluarkan akan mendapatkan penerimaan 
sebesar 1,09 kali dari biaya yang dikeluarkan. Besarnya nilai koefisien variasi 
0,74 dan nilai batas bawah keuntungan adalah Rp -2.072.562,59. Hal ini dapat 
diartikan bahwa industri kerupuk yang dijalankan di Kabupaten Boyolali berisiko. 
Dari hasil penelitian dapat disarankan Perlunya jangkauan pemasaran yang 
lebih luas dan tidak hanya mengandalkan para pedagang perantara, sehingga 
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BUSINESS ANALYSIS OF PRAWN INDUSTRY  
IN BOYOLALI DISTRICT 
SUMMARY 
Nugroho Agung Widiyanto. H1306031. Business Analysis of Prawn 
Industry in Boyolali District. 2010. Thesis with guidance of Ir. Sugiharti Mulya 
Handayani, MP. and Mei Tri Sundari, SP. MP. Faculty of Agriculture, Sebelas 
Maret University, Surakarta. 
This research aims to the cost, revenue, profit, profitability, efficiency and 
business risk of prawn industry in Boyolali district. The basic method of research 
used is descriptive analytical method. The election of sample location used the 
purposive method, there are Boyolali Subdistrict wich includes Pulisen, Kiringan, 
Karanggeneng, and Mudal Village; and Nogosari Subdistrict wich includes 
Ketitang and Pulutan Village. The two of that subdistricts were selected because 
both of the district are the largest producer of prawn in Boyolali District. The 
election of sample respondents in each village was done by the census, that is to 
record all elements (respondents). The number of respondents are 31 peoples. The 
data used are primary and secondary data. Data collection technique used are 
observation, interviews, and recording.  
The results of this study indicate that the average total cost incurred by 
producers of prawn industry in the District Boyolali during November 2010 
amounted to Rp 45.967.695,16. Average revenue earned by every producers is  
Rp 50,225,806.45 and an average profit earned is Rp 4.282.498,39 per month. 
Prawn industry in Boyolali district is profitable with profitability value is 9,31%. 
Prawn industry in Boyolali District has been efficient as indicated by the R / 
C ratio of more than one that is equal to 1,09 which means that every rupiah cost 
will get revenue of 1.10 times greater than cost paid. The value of the coefficient 
of variation of 0.74 and lower limit profit value is Rp -2.072.562,59. This could 
mean that the prawn industry is run on a risky. From the research can be 
suggested need for a broader range of marketing and not just rely on the 
























































A. Latar Belakang  
Pembangunan ekonomi menitik beratkan pada bidang pertanian dan 
industri yang berbasis pertanian atau biasa disebut agroindustri. Dalam sistem 
agribisnis, agroindustri adalah salah satu subsistem yang bersama-sama 
subsistem lain membentuk agribisnis. Sistem agribisnis terdiri dari subsistem 
input (agroindustri hulu), usahatani (pertanian), sistem output (agroindustri 
hilir), pemasaran dan penunjang. Dengan demikian pembicaraan mengenai 
agroindustri tidak dapat dilepaskan dari pembangunan agribisnis secara 
keseluruhan. Pembangunan agroindustri akan dapat meningkatkan produksi, 
harga hasil pertanian, keuntungan petani, serta dapat menghasilkan nilai 
tambah hasil pertanian 
Salah satu contoh dari agroindustri yang ada di Indonesia adalah 
agroindustri pangan. Menurut Wirakarta Kusumah (1997), industri pangan 
merupakan salah satu bidang yang sangat penting peranannya dalam 
perekonomian Indonesia. Disamping mampu memenuhi kebutuhan pangan 
Indonesia, juga dapat menghasilkan devisa bagi negara. Keberadaan industri 
pangan di Indonesia dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang cukup 
banyak serta mampu mendorong berdirinya industri penunjang seperti industri 
pengolahan makanan, industri kemasan, industri mesin dan peralatan 
pengolahan pangan maupun industri agribisnis. 
Industri Kecil dan Kerajinan Rumah Tangga (IKKR) merupakan salah 
satu komponen dari sektor industri pengolahan yang mempunyai andil sangat 
besar dalam menciptakan lapangan pekerjaan di Indonesia disamping sifat 
usahanya yang masih memerlukan pembinaan yang terus menerus agar 
masalah yang dihadapi seperti masalah pemasaran, permodalan, dan 
pengelolaan dapat segera diatasi. 
Pentingnya industri kecil didalam proses pembangunan ekonomi negara 
yang sedang berkembang sangat erat hubungannya dengan sifat-sifat dasar 




















































1) Proses produksi yang padat karya (labour intensive). Melihat sifat ini 
industri kecil tidak hanya dianggap sebagai suatu elemen penting dari 
kebijakan pemerintah untuk memperbesar kesempatan kerja, tapi juga cukup 
efektif untuk pembentukan, peningkatan dan distribusi pendapatan; 2) Industri 
kecil banyak terdapat di daerah non urban, oleh karena itu industri kecil dapat 
menjadi sumber pendapatan utama atau tambahan bagi masyarakat rural; 3) 
Pada umumnya industri kecil menggunakan teknologi sederhana yang lebih 
sesuai dengan kondisi lokal; 4) Lebih banyak menggunakan bahan baku lokal 
dalam kegiatan produksinya; 5) Sumber utama pembiayaan proses produksi 
pada umumnya berasal dari pemilik usaha itu sendiri, sehingga industri kecil 
sangat penting sebagai suatu instrumen untuk mengalokasikan investasi lebih 
optimal; 6) Industri kecil lebih dapat memenuhi kebutuhan pokok masyarakat 
lokal dengan harga lebih murah jika dibandingkan dengan industri besar 
(Tambunan, 1992). 
Peranan industri kecil terhadap pemerataan dan kesempatan kerja bagi 
masyarakat dan kontribusinya terhadap penerimaan devisa telah membuktikan 
bahwa industri kecil tidak hanya aktif namun juga produktif. Sedangkan 
sektor informal mampu berperan sebagai buffer (penyangga) dalam 
perekonomian masyarakat. 
Ubi kayu sebagai salah satu komoditi pertanian ditinjau dari kemudahan 
bahan baku dan dari komposisi gizinya, mempunyai prospek cerah untuk di-
kembangkan dalam rangka meningkatkan perekonomian masyarakat dan 
menunjang kebutuhan bahan pangan di Indonesia. Salah satu produk olahan 
ubi kayu yang berupa produk setengah jadi adalah tepung tapioka. Tepung 
tapioka merupakan bahan kebutuhan yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari masyarakat Indonesia. Penggunaan tepung tapioka dapat 
dikembangkan sebagai bahan produk atau tambahan pada makanan antara lain 
pada pembuatan roti, kue, kerupuk, serta digunakan dalam industri seperti 
industri tekstil, industri kertas, dan berbagai industri lainnya. 
Kecamatan Boyolali dan Kecamatan Nogosari merupakan wilayah di 



















































Kerupuk yang dihasilkan oleh masyarakat di dua kecamatan tersebut adalah 
kerupuk yang menggunakan tepung tapioka sebagai bahan baku utamanya. 
Usaha kerupuk di Kabupaten Boyolali pada umumnya berskala rumah tangga. 
Di tengah persaingan dengan industri makanan lain dan semakin 
melambungnya harga bahan baku untuk berproduksi ada sebagian  pengusaha 
kerupuk yang gulung tikar, walaupun masih banyak juga yang mampu 
bertahan. Kenyataan inilah yang mendorong peneliti untuk mengetahui lebih 
lanjut mengenai usaha industri kerupuk di Kecamatan Boyolali dan 
Kecamatan Nogosari. 
B. Perumusan Masalah 
Setiap  pengusaha dalam menjalankan usahanya tentu saja mempunyai 
tujuan untuk memperoleh laba sebesar-besarnya dengan jalan 
memaksimumkan pendapatan, meminimumkan biaya, memaksimumkan 
penjualan dan lain sebagainya (Soeparmoko, 2001).  
Kerupuk cukup banyak dikenal oleh semua masyarakat Boyolali, 
sehingga pasar cukup terbuka terhadap jenis makanan ini. Walaupun kerupuk 
sudah cukup dikenal tetapi usaha pembuatan kerupuk masih merupakan usaha 
kecil yang tentu saja berhadapan dengan berbagai masalah. 
 Masalah tersebut antara lain keterbatasan teknologi pengolahan yang 
kurang berkembang, lemahnya modal, sarana produksi, serta terbatasnya 
daerah pemasaran. Di sisi lain tujuan usaha yaitu untuk memperoleh 
keuntungan sebesar-besarnya dengan jalan memaksimumkan keuntungan, 
meminimalkan biaya, memaksimalkan penjualan dan lain sebagainya. 
Adanya kendala diatas menyebabkan para produsen kerupuk 
menghadapi risiko dalam menjalankan usahanya. Berkaitan dengan uraian 
diatas maka dalam penelitian ini mengangkat beberapa permasalahan antara 
lain : 
1. Berapa besarnya biaya, penerimaan, keuntungan dan profitabilitas dari 


















































2. Berapa besarnya risiko dalam usaha pembuatan kerupuk di Kabupaten 
Boyolali? 
3. Apakah usaha pembuatan kerupuk di Kabupaten Boyolali telah efisien 
secara ekonomi? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui besarnya biaya, penerimaan, keuntungan dan profitabilitas dari 
usaha pembuatan kerupuk di Kabupaten Boyolali. 
2. Mengetahui besarnya risiko usaha pembuatan kerupuk di Kabupaten 
Boyolali. 
3. Mengetahui efisiensi ekonomis usaha pembuatan kerupuk di Kabupaten 
Boyolali. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi industri, dapat menjadi informasi dan sumbangan pemikiran mengenai 
analisis usaha yang dapat diterapkan. 
3. Bagi pihak lain yang membutuhkan, diharapkan dapat menjadi bahan 






























































II. LANDASAN TEORI 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Menurut Usnun (2004) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Usaha Pembuatan Kerupuk Rendeng Puyur Di Kecamatan Tuntang 
Kabupaten Semarang”, menunjukkan bahwa penerimaan yang diperoleh 
produsen kerupuk rendeng puyur selama bulan Oktober 2003 sebesar Rp 
2.411.931,00 dengan biaya total rata-ratanya sebesar Rp 2.095.115,00 
sehingga keuntungan rata-rata yang diperoleh selama bulan Oktober 2003 Rp 
316.816,00. Profitabilitas dari usaha krupuk rendeng puyur sebesar 15,2%. 
Koefisien variasi dari usaha ini adalah 0,65, dengan simpangan baku Rp 
204.258,00 dan batas bawah keuntungan sebesar minus Rp 91.700,00. Usaha 
kerupuk rendeng puyur sudah efisien dengan nilai  R/C sebesar 1,15 yang 
berarti setiap 1 rupiah biaya yang dikeluarkan akan didapatkan penerimaan 
1,15 kali dari biaya yang dikeluarkan. 
Menurut Herlina Putri Amsari (2009) dalam penelitianya yang berjudul 
“Analisis Usaha Pada Sentra Industri Kecil Kerupuk Rambak Berkualitas 
Sayur Dari Kulit Kerbau di Kabupaten Boyolali”, Biaya total rata-rata sebesar 
Rp 40.311.176,09 per bulan. Penerimaan rata-rata yang diperoleh sebesar Rp 
43.081.113,33 per bulan sehingga keuntungan rata-rata yang diperoleh sebesar 
Rp 2.769.937,24 per bulan dan profitabilitas usaha adalah sebesar 6,87%, 
yang berarti usaha ini menguntungkan. Koefisien variasi yang diperoleh 
sebesar 0,48 dengan simpangan baku sebesar Rp 1.334.756,56 dan batas 
bawah keuntungan adalah sebesar Rp 100.424,12. Efisiensi usaha R/C rasio 
pada sentra industri kecil kerupuk rambak berkualitas sayur dari kulit kerbau 
di Kabupaten Boyolali sebesar 1,07 yang berarti setiap Rp 1 rupiah biaya yang 
dikeluarkan akan didapatkan penerimaan 1,07 kali dari biaya yang 
dikeluarkan. 
Berdasarkan hasil penelitan tersebut dapat diketahui bahwa baik Usaha 
pembuatan kerupuk rendeng puyur, dan usaha kerupuk rambak berkualitas 





















































karena dapat memberikan pendapatan dan keuntungan bagi pengusaha. 
Besarnya pendapatan dan keuntungan yang diperoleh pengusaha tersebut 
dipengaruhi oleh besarnya penerimaan yang diterima pengusaha dan besarnya 
biaya yang dieluarkan. Dari kedua penelitian tersebut masing-masing usaha 
memiliki nilai R/C ratio lebih dari satu, dimana usaha tersebut berarti sudah 
efisien. Berpijak pada kedua hasil penelitian tersebut, peneliti mencoba untuk 
menerapkan pada usaha industi kerupuk di Kabupaten Boyolali. 
B. Tinjauan pustaka 
1. Ubi kayu 
Ubi kayu atau ketela pohon atau cassava sudah lama dikenal dan 
ditanam di seluruh penduduk dunia terutama di daerah pedesaan. Hasil 
penelusuran para pakar botani atau orang yang ahli dibidang tanaman 
menunjukkan bahwa tanaman ubi kayu berasal dari kawasan benua 
Amerika beriklim tropis. Nikolai Ivanivivich Variloc, seorang ahli botani 
Soviet memastikan sentral (tempat asal) tanaman ubi kayu berasal dari 
Brazil (Amerika Selatan). 
Ubi kayu (Manihot esculenta crantz) termasuk keluarga 
euphorbiaceae yang termasuk hasil pertanian yang cepat rusak. Ubi kayu 
yang sudah terlanjur dipanen tidak dapat tahan lama tanpa pengolahan 
lebih dahulu atau harus langsung dipasarkan. Disimpan selama 24 jam 
dapat menurunkan mutunya, terlebih ketika panen banyak terdapat luka 
pada umbi. Ubi kayu dapat bertahan lama jika telah diubah dalam bentuk 
olahan baik berupa tepung tapioka, gaplek maupun bentuk olahan lainnya, 
pengolahan serupa dapat bertahan kurang lebih 5-6 bulan (Lingga,1986)  
Menurut Rukmana (1977), ubi kayu mempunyai nama lain seperti 
ketela pohon, singkong, ubi jalar, ubi inggris, telo puhung, kasapo, bodin, 
telo jendral (Jawa), dan ubi prancis (Padang). Dalam sistematika  
(taksonomi) tumbuhan dengan kedudukan tanaman ubi kayu 
diklasifikasikan sebagai berikut : 


















































Divisi  : Spermatophyte (tumbuhan berbiji) 
Sub divisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 
Kelas  : Dycotiledoneae (biji berkeping dua) 
Ordo  : Euphorbiales 
Famili  : Euphorbiaceae 
Genus  : Manihot 
Specie  : Manihot esculenta crantz sin M Utilisima pohl. 
2. Tepung Tapioka 
Di Indonesia ubi kayu merupakan tanaman ideal untuk keperluan 
beberapa macam agroindustri karena ubi kayu yang masih mentah maupun 
yang sudah diolah menjadi produk setengah jadi dapat digunakan sebagai 
bahan baku industri. Salah satu produk olahan dari ubi kayu yang berupa 
bahan setengah jadi adalah tepung tapioka. Proses pembuatan tepung 
tapioka melalui beberapa tahap yaitu: 
a. Pengupasan kulit, yaitu daging ubi kayu dipisahkan dari kulit dengan 
cara pengupasan. Selama pengupasan dilakukan pemilihan bahan baku 
dengan tujuan untuk memilih ubi kayu yang berkualitas bagus. 
b. Pencucian, dilakukan dengan cara membersihkan ubi kayu didalam 
bak yang berisi air untuk memisahkan kotoran yang menempel. 
c. Pemarutan 
d. Pemerasan atau ekstraksi, ada 2 cara yaitu: 
i. Pemerasan bubur ubi kayu dengan menggunakan kain saring, 
kemudian diremas-remas dengan menambahkan air, cairan yang 
diperoleh berupa pati yang ditampung dalam ember. 
ii. Pemerasan bubur ubi kayu dengan menggunakan saringan goyang 
(sintrik), bubur ubi kayu diletakkan diatas saringan yang digerakkan 
dengan mesin, sementara saringan tersebut bergoyang ditambahkan 



















































e. Pengendapan, pati hasil ekstraksi diendapkan dalam bak pengendapan 
selama 4 jam, air dibagian atas endapan dialirkan dan dibuang, sedang-
kan endapan diambil dan siap dikeringkan (Rukmana, 1997). 
Tepung tapioka sebagai produk olahan dari ubi kayu mempunyai 
banyak kegunaan antara lain sebagai bahan industri kembang gula, 
pengolahan es krim, bahan pengental, bahan pengisi dan pengikat dalam 
industri makanan. Dibandingkan dengan tepung jagung, kentang dan gan-
dum atau terigu, komposisi zat gizi tepung tapioka lebih baik dengan kan-
dungan karbohidratnya lebih banyak. Pada proses pengolahan tepung ta-
pioka, limbah yang dihasilkan berupa limbah padat dan limbah cair. Lim-
bah ini mempunyai beberapa kegunaan bila diolah kembali. Kulit sing-
kong dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak, sedangkan onggok (ampas) 
dapat digunakan sebagai bahan baku industri asam sitrat, campuran keru-
puk, obat nyamuk bakar dan pakan ternak. 
Pada umumnya masyarakat telah mengenal dua jenis tapioka, yaitu 
tapioka kasar dan tapioka halus. Tapioka kasar masih mengandung 
gumpalan dan butiran ubi kayu yang masih kasar, sedangkan tapioka halus 
merupakan hasil pengolahan lebih lanjut dan tidak mengandung gumpalan 
lagi. Kualitas tapioka sangat ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu : 
a. Warna Tepung; tepung tapioka yang baik berwarna putih. 
b. Kandungan Air; tepung harus dijemur sampai kering benar sehingga 
kandungan airnya rendah. 
c. Banyaknya serat dan kotoran; usahakan agar banyaknya serat dan kayu 
yang digunakan harus yang umurnya kurang dari 1 tahun karena serat 
dan zat kayunya masih sedikit dan zat patinya masih banyak. 
d. Tingkat kekentalan dan daya rekat tapioka tetap tinggi dan hindari 
penggunaan air yang berlebih dalam proses produksi (Anonima, 2010). 
3. Industri  
Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah 
atau barang setengah jadi menjadi barang jadi barang jadi yang memiliki 


















































berdasarkan pada jumlah tenaga kerja, jumlah investasi dan jenis komoditi 
yang dihasilkan. Berdasarkan jumlah pekerja, industri dapat dikategorikan 
ke dalam empat kelompok, yaitu : 
a. Jumlah pekerja 1 hingga 4 orang untuk industri rumah tangga 
b. Jumlah pekerja 5 hingga 19  orang untuk industri kecil 
c. Jumlah pekerja 20 hingga 99  orang untuk industri menengah 
d. Jumlah pekerja lebih atau sama dengan 100 orang untuk industri besar 
(Azhari, 1986). 
Industri kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 
(Undang-Undang RI No. 20, 2008). 
Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 
 b.Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah), (Undang-Undang RI No. 20, 2008). 
Industri kecil memiliki manfaat sosial yang sangat berarti bagi 
perekonomian. Pertama, industri kecil dapat menciptakan peluang usaha 
yang luas dengan pembiayaan yang relatif murah. Kedua, industri kecil 
turut memberi peranan dalam peningkatan dan mobilisasi tabungan 
domestik. Ketiga, industri kecil mempunyai kedudukan komplementer 
terhadap industri besar dan sedang, karena industri kecil menghasilkan 
produk yang relatif murah dan sederhana, yang biasanya tidak dihasilkan 
oleh industri besar ataupun sedang. Keempat, lokasi industri kecil yang 


















































minim, sehingga memungkinkan produk dapat sampai ke tangan 
konsumen dengan lebih cepat, mudah dan murah (Saleh, 1986). 
4. Biaya  
Biaya adalah nilai dari semua masukan ekonomik yang diperlukan, 
yang dapat diperkirakan dan dapat diukur untuk menghasilan suatu produk 
(Prasetya, 1995). 
Biaya produksi akan selalu muncul dalam setiap kegiatan ekonomi 
dimana usahanya selalu berkaitan dengan produksi. Kemunculannya itu 
sangat berkaitan dengan diperlukannya input (faktor produksi) ataupun 
korbanan-korbanan lainnya yang digunakan dalam kegiatan produksi 
tersebut. Pada hakikatnya biaya adalah sejumlah uang tertentu yang telah 
dibuat berguna untuk pembelian atau pembayaran input yang diperlukan, 
sehingga tersedianya sejumlah uang ini telah benar-benar diperhitungkan 
sedemikian rupa agar produksi dapat berlangsung (Sudarsono, 1986). 
Biaya jangka pendek ( short run cost) berkaitan dengan penggunaan 
biaya itu dalam waktu dan atau situasi yang tidak lama, jumlah beberapa 
masukan (faktor produksi) tidak sama, dapat berubah-ubah. Namun 
demikian biaya produksi jangka pendek masih dapat dibedakan adanya 
biaya variabel dan biaya tetap, sedangkan dalam jangka panjang semua 
faktor produksi adalah biaya variabel (Lipsey, et al, 1990). 
Menurut Suparmoko (2001) biaya tetap adalah biaya produksi yang 
timbul karena penggunaan faktor produksi yang tetap, sehingga biaya yang 
dikeluarkan untuk membiayai faktor produksi juga tetap tidak berubah 
walaupun jumlah barang yang dihasilkan berubah-ubah. Dalam jangka 
pendek yang termasuk biaya tetap adalah biaya untuk mesin dan peralatan.  
Biaya-biaya atas penggunaan harta atau aktiva milik perusahaan 
seperti bangunan, alat dan mesin, terdiri dari biaya uang yang terikat pada 
harta itu dan pembebanannya disebut penyusutan, yang dianggap sebagai 
hilangnya nilai harta itu karena digunakan dalam proses produksi. Para 
akuntan menggunakan beberapa metode konvensional, mengenai 


















































harta itu. Salah satu metode yang digunakan dalam penyusutan adalah 
metode garis lurus, dimana besaran yang sama dari biaya historis 
dikurangkan setiap tahunnya, selama umur penggunaan harta itu      
(Lipsey, et al, 1990). 
 Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha 
sebagai akibat penggunaan faktor produksi variabel, sehingga biaya ini 
besarnya berubah-ubah dengan berubahnya jumlah barang yang 
dihasilkan. Dalam jangka pendek yang termasuk biaya variabel adalah 
biaya tenaga kerja langsung, biaya bahan baku dan lain-lain     
(Suparmoko, 2001). 
Biaya total merupakan keseluruhan jumlah biaya produksi yang 
dikeluarkan, yaitu merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya 
variabel. Secara matematis menurut Gasperz (1999), dapat ditulis sebagai 
berikut: 
TC = TFC + TVC 
dimana : 
TC  = biaya total  
TFC = total biaya tetap  
TVC = total biaya variabel 
5. Keuntungan 
Menurut Lipsey et al (1990), keuntungan adalah selisih antara 
pendapatan yang diterima dari penjualan dengan biaya kesempatan dari 
sumberdaya yang digunakan. Definisi yang lain masih menurut Lipsey et 
al., keuntungan sebagai kelebihan penerimaan (revenue) atas biaya-biaya 
yang dikeluarkan. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut : 
π = TR – TC   
dimana : 
π   = keuntungan 
TR  = penerimaan total 


















































Dalam melakukan usaha pertanian, seorang pengusaha atau seorang 
petani akan selalu berfikir bagaimana ia mengalokasikan input seefisien 
mungkin untuk dapat memperoleh produksi yang maksimal. Cara 
pemikiran tersebut karena petani melakukan konsep bagaimana 
memaksimalkan keuntungan atau profit maximization. Dilain pihak 
manakala petani dihadapkan dalam keterbatasan biaya dalam 
melaksanakan usahataninya, maka mereka juga tetap mencoba untuk 
meningkatkan keuntungan tersebut dengan kendala biaya usahatani yang 
terbatas. Suatu tindakan yang dapat dilakukan adalah bagaimana 
memperoleh keuntungan yang lebih besar dengan menekan biaya produksi 
sekecil-kecilnya. Pendekatan seperti ini dikenal dengan istilah 
meminimumkan biaya atau cost minimization (Soekartawi, 1987). 
6. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu istilah rasio profitabilitas 
merujuk pada beberapa indikator atau rasio yang berbeda yang bisa 
digunakan untuk menentukan profitabilitas dan prestasi kerja perusahaan 
(Downey dan Erickson, 1992). 
Modal yang diperhitungkan untuk menghitung profitabilitas adalah 
modal yang digunakan dalam perusahaan operating capital/asset. Dengan 
demikian maka modal yang ditanamkan dalam perusahaan lain atau modal 
yang ditanamkan dalam efek (kecuali perusahaan kredit) tidak 
diperhitungkan dalam menghitung profitabilitas. Demikian juga dengan 
keuntungan yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas hanyalah 
keuntungan yang berasal dari operasinya perusahaan yang disebut 
keuntungan usaha atau net operating income. 
Bagi perusahaan pada umumnya masalah profitabilitas lebih penting 
daripada masalah keuntungan, karena keuntungan yang besar saja 
belumlah merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja 
dengan efisien. Dengan demikian yang harus diperhatikan oleh perusahaan 


















































adalah usaha untuk mempertinggi profitabilitasnya. Besar kecilnya 
profitabilitas ditentukan oleh 2 faktor, yaitu hasil penjualan dan 
keuntungan usaha. Besar kecilnya keuntungan tergantung pada pendapatan 
yang merupakan selisih dari penjualan dikurangi dengan biaya usaha 
(Riyanto,1994). 
Cara untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan bermacam-
macam, tergantung pada keuntungan dan aktiva atau modal mana yang 
akan diperbandingkan satu dengan lainnya. Ada keuntungan yang berasal 
dari operasi atau keuntungan netto sesudah pajak dengan aktiva operasi, 
atau keuntungan netto sesudah pajak diperbandingkan dengan keseluruhan 
aktiva”tangible” dan dapat juga dengan memperbandingkan antara 
keuntungan netto sesudah pajak dengan jumlah modal sendiri                         
( Riyanto, 1997). 
Profitabilitas dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi perusahaan 
dengan melihat kepada besar kecilnya laba usaha dalam hubungannya 
dengan penjualan. Oleh karena itu perhitungan tingkat profitabilitasnya 
membandingkan antara keuntungan yang diperoleh dengan biaya total 
yang telah dikeluarkan dan dinyatakan dalam persen. Secara matematis 
dapat ditulis sebagai berikut: 





π   = keuntungan  
TC  = biaya total  
Kriteria yang digunakan dalam perhitungan profitabilitas adalah : 
Profitabilitas > 0 berarti usaha yang diusahakan menguntungkan 
Profitabilitas = 0  berarti usaha yang diusahakan mengalami BEP (impas) 






















































Secara umum risiko dikaitkan dengan kemungkinan (probabilitas) 
terjadinya peristiwa diluar yang diharapkan. Bila investor menanamkan 
modal untuk mendirikan usaha, tujuannya adalah untuk memperoleh 
keuntungan dimasa depan, tetapi pada waktu yang sama juga memahami 
risiko kurang dari yang diharapkan. Makin besar kemungkinan rendahnya 
keuntungan atau bahkan rugi, dikatakan makin besar risiko usaha tersebut 
( Soeharto, 1997). 
Menurut Atmajaya (1994) risiko bisnis dipengaruhi oleh faktor-
faktor sebagai berikut : 
a. Variabilitas permintaan, semakin pasti permintaan untuk produk 
perusahaan, semakin rendah risiko bisnis. 
b. Variabilitas harga, semakin mudah harga berubah, semakin besar 
risiko bisnis. 
c. Variabilitas biaya input, semakin tidak menentunya biaya input, 
semakin besar risiko bisnis. 
d. Kemampuan menyesuaikan harga jika ada perubahan biaya, semakin 
besar kemampuan inti semakin kecil risiko bisnis. 
e. Tingkat penggunaan biaya tetap, semakin tinggi biaya tetap semakin 
besar risiko bisnis. 
Menurut Riyanto (1997) pendekatan dalam memasukkan 
pertimbangan dan pengukuran risiko usaha, tergantung pada kriteria 
keputusan yang digunakan dan variasi situasi yang ada. Beberapa 
pendekatan pengukuran risiko yang digunakan dalam perusahan adalah 
pendekatan mean-standart deviasi, pendekaan ekuivalen kepastian, 
pendekatan tingkat diskonto yang disesuaikan dengan risiko dan analisa 
sensitivitas. Pendekatan yang digunakan dalam usaha industri kerupuk 
adalah pendekatan mean-standart deviasi, karena pendekatan ini 
merupakan pendekatan yang paling lansung memasukkan unsur resiko ke 


















































Dengan pendekatan ini akan dapat mempertimbangkan rentang arus kas 
yang mungkin terjadi untuk suatu periode tertentu. 
8. Efisiensi  
Pendapatan yang tinggi tidak selalu menunjukkan efisiensi yang 
tinggi, karena kemungkinan penerimaan yang besar tersebut diperoleh dari 
investasi yang besar. Efisiensi mempunyai tujuan memperkecil biaya 
produksi persatuan produk yang dimaksudkan untuk memperoleh 
keuntungan yang optimal. Cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan 
tersebut adalah memperkecil biaya keseluruhan dengan mempertahankan 
produksi yang telah dicapai untuk memperbesar produksi tanpa 
meningkatkan biaya keseluruhan ( Rahardi, 1999). 
Efisiensi usaha dapat dihitung dari perbandingan antara besarnya 
penerimaan dan biaya yang digunakan untuk berproduksi yaitu dengan 
menggunakan R/C Rasio. R/C Rasio adalah singkatan Return Cost Ratio 
atau dikenal dengan perbandingan (nisbah) antara penerimaan dan biaya. 






R = penerimaan  
C = biaya total   
Kriteria yang digunakan dalam penentuan efisiensi usaha adalah: 
R/C > 1 berarti usaha yang dijalankan sudah efisien,  
R/C = 1  berarti usaha belum efisien atau usaha  
    mencapai titik impas 
R/C   < 1 berarti usaha yang dijalankan tidak efisien. 
 (Soekartawi, 1995) 
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Industri kerupuk di Kabupaten Boyolali merupakan industri yang 


















































mengenai biaya, penerimaan, keuntungan, efisien, profitabilitas, dan risiko 
industri kerupuk di Kabupaten Boyolali. 
Analisis biaya dimanfaatkan oleh pengusaha dalam mengambil suatu 
keputusan. Biaya merupakan nilai korbanan yang dicurahkan dalam proses 
produksi. Menurut Sarwono dan Saragih (2001) biaya dapat dibagi menjadi 
dua yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap (variabel). Biaya tetap merupakan 
biaya biaya yang tetap dikeluarkan walaupun tidak ada produksi. Adapun 
biaya tetap yang dikeluarkan dalam usaha industri kerupuk terdiri dari biaya 
penyusutan peralatan yang dihitung dengan metode garis lurus, biaya modal 
investasi, dan pajak usaha. Biaya variabel adalah biaya yang besarnya 
dipengaruhi oleh kuantitas produksi. Dalam industri kerupuk yang termasuk 
dalam biaya variabel antara lain: biaya tenaga kerja, biaya bahan baku, biaya 
bahan penolong, biaya bahan bakar, biaya pengemasan, biaya transportasi dan 
biaya listrik. Biaya total merupakan penjumlahan dari total biaya tetap dan 
total biaya variabel. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut : 
TC = TFC + TVC 
Keterangan : TC = Total Biaya Industri kerupuk 
TFC = Total Biaya Tetap Industri kerupuk 
TVC  = Total Biaya Variabel Industri kerupuk 
Proses produksi adalah suatu proses dimana beberapa barang atau jasa 
yang disebut input diubah menjadi barang lain atau output. Pengertian industri 
kerupuk ini adalah kegiatan mengolah tepung tapioka menjadi kerupuk 
matang. Dalam kegiatan produksi ini akan diperoleh penerimaan yaitu dengan 
mengalikan total produksi (Q) dengan harga produk (P). Dari perhitungan data 
akan diperoleh keuntungan dan profitabilitas. Menurut Gasperz (1999) 
keuntungan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya total yang 
dikeluarkan. Adapun tingkat keuntungan atau profitabilitas adalah 
perbandingan antara keuntungan dari penjualan dengan biaya total yang 
dinyatakan dalam prosentase. 
Dalam menjalankan usaha untuk mencapai keuntungan, pengusaha akan 


















































dihitung dengan menggunakan ukuran keragaman (variance) atau simpangan 
baku (standart deviation). 
Hubungan antara simpangan baku dengan keuntungan rata-rata diukur 
dengan koefisien variasi (CV) dan batas bawah keuntungan  (L). Koefisien 
variasi merupakan perbandingan antara risiko yang harus ditanggung 
produsen dengan jumlah keuntungan yang akan diperoleh sebagai hasil dan 
sejumlah modal yang ditanamkan dalam proses produksi. Semakin besar nilai 
koefisien variasi menunjukkan bahwa risiko yang harus ditanggung oleh 
produsen semakin besar dibanding  dengan keuntungannya. Batas bawah 
keuntungan (L) menunjukkan nilai normal yang terendah yang mungkin 
diterima oleh produsen. Apabila nilai ( L) ini sama dengan atau lebih dari nol, 
maka produsen tidak akan mengalami kerugian. Sebaliknya jika nilai L 
kurang dari nol maka dapat disimpulkan bahwa dalam setiap proses produksi 
ada peluang kerugian yang akan diderita produsen. 
Hubungan antara koefisien variasi (CV) dengan batas bawah 
keuntungan adalah apabila nilai CV £  0,5 dan nilai L ³ 0 produsen akan 
selalu untung atau impas. Sebaliknya apabila nilai CV > 0,5 dan nilai L < 0 
produsen akan mengalami kerugian. 
Selain berusaha mencapai keuntungan yang besar, satu hal yang 
seharusnya diperhatikan pengusaha adalah efisiensi usaha. Efisiensi usaha 
dapat dihitung dengan menggunakan R/C Rasio, yaitu dengan 
membandingkan antara besarnya penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan 
untuk berproduksi. Apabila nilai R/C rasio > 1, berarti usaha sudah efisien, 
R/C rasio = 1, berarti usaha belum efisien atau usaha dalam keadaan impas     





















































Kerangka teori pendekatan masalah dalam penelitian ini dapat dilihat 
























Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir Pendekatan Masalah Analisis Usaha 










a. Penyusutan alat 
b.   Bunga modal investasi 
c.    Pajak Usaha 
Biaya Variabel 
a. Tenaga Kerja 
b. Bahan Baku 
c. Bahan Penolong 
d. Bahan Bakar 
e. Pengemasan 







































































D. Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel 
1. Kerupuk merupakan makanan yang diolah dari bahan dasar tepung tapioka 
kemudian dicetak hingga berbentuk kerupuk serta mempunyai rasa gurih. 
2. Analisis usaha kerupuk adalah perhitungan mengenai biaya, keuntungan, 
profitabilitas, efisiensi usaha serta besarnya risiko dari mengusahakan 
kerupuk tersebut 
3. Usaha kerupuk adalah kegiatan pengolahan tepung tapioka menjadi 
kerupuk matang. 
4. Responden adalah pengusaha kerupuk yang mengolah sendiri mulai dari 
tepung tapioka sampai menjadi kerupuk matang dan bertempat tinggal di 
Kabupaten Boyolali. 
5. Biaya total adalah semua biaya yang dikeluarkan yang terdiri dari biaya 
tetap dan biaya variabel, dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). 
6. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang 
besarnya tidak dipengaruhi oleh kuantitas produksi. Biaya tetap dalam 
usaha industri kerupuk meliputi biaya tenaga kerja, biaya penyusutan alat 
produksi, biaya bunga modal investasi, dan pajak usaha yang dinyatakan 
dengan satuan rupiah (Rp). 
a. Biaya penyusutan peralatan yang dihitung dengan metode garis lurus 
dalam satuan rupiah.   






b. Bunga modal investasi, yaitu perkalian antara suku bunga kredit riil 
pada bulan penelitian dengan investasi awal yang dinyatakan dalam 
satuan rupiah.  
 Bunga modal investasi = suku bunga kredit riil pada bulan penelitian 
x investasi awal 
c. Pajak usaha 
7. Biaya variabel adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang 
besarnya berubah-ubah secara proporsional terhadap jumlah kuantitas 


















































meliputi biaya tenaga kerja, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, 
biaya bahan bakar, biaya pengemasan, biaya transportasi dan biaya listrik. 
yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).  
8. Penerimaan adalah nilai jual yang diterima produsen, merupakan hasil 
perkalian antara produksi dengan harga kerupuk yang dinyatakan dalam 
satuan rupiah (Rp). 
9. Keuntungan adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). 
10. Profitabilitas adalah perbandingan antara keuntungan dengan total biaya, 
dinyatakan dalam persen. 
11. Risiko adalah kemungkinan pendapatan yang akan diterima oleh produsen 
atau kemungkinan kerugian yang akan diterima oleh produsen.  
12. Efisiensi adalah perbandingan antara penerimaan dengan biaya yang 
dikeluarkan. 
E. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Analisis usaha yang dimaksud dalam penelitian ini didasari pada biaya, 
penerimaan, keuntungan, profitabilitas, efisiensi dan risiko usaha industri 
pembuatan kerupuk di Kabupaten Boyolali. 
2. Penelitian ini menggunakan data produksi selama periode satu bulan yaitu 
pada bulan November 2010. 
3. Usaha kerupuk merupakan kegiatan yang memproduksi kerupuk matang di 
Kabupaten Boyolali yang sampai periode penelitian masih berproduksi. 
F. Asumsi 
1. Harga input dan output menggunakan harga yang berlaku di daerah 
penelitian. 
2. Teknologi selama penelitian dianggap tetap. 





















































1. Diduga usaha kerupuk yang dijalankan menguntungkan. 
2. Diduga usaha kerupuk yang dijalankan  berisiko. 












































































III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitik. Menurut Surakhmad (1994) metode ini mempunyai 
ciri-ciri bahwa penelitian didasarkan pada pemecahan masalah-masalah 
aktual yang ada pada masa sekarang. Data-data yang dikumpulkan mula-
mula disusun, dijelaskan, kemudian dianalisis. 
B. Metode Pengambilan Data 
1. Metode Penentuan Lokasi Penelitian 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja atau purposive, 
yaitu penentuan daerah contoh yang diambil secara sengaja berdasarkan   
pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian 
(Singarimbun dan Effendi, 1995). 
Penelitian ini, dilakukan di Kabupaten Boyolali tepatnya di 
Kecamatan Boyolali dan Kecamatan Nogosari dengan pertimbangan 
bahwa daerah tersebut merupakan daerah dengan jumlah usaha pembuatan 

































































Tabel 1. Jumlah Unit Usaha Pembuatan Kerupuk Per Kecamatan di 
Kabupaten Boyolali 



























Sumber : Desperindag Boyolali 2009 
 
Berdasarkan Tabel 1 dari 19 Kecamatan di Kabupaten Boyolali  
terdapat 11 Kecamatan yang memproduksi kerupuk. Dari 11 Kecamatan 
tersebut dipilih Kecamatan Boyolali dan Kecamatan Nogosari karena 
memiliki jumlah unit usaha terbesar. 
Tabel 2. Jumlah Unit Usaha Pada Beberapa Desa di Kecamatan Boyolali. 





























































Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa Desa Pulisen, 
Desa Kiringan, Desa Karanggeneng dan Desa Mudal mempunyai jumlah 
unit usaha pembuatan Kerupuk yang terbesar di Kecamatan Boyolali, 
sehingga dua desa tersebut terpilih sebagai desa sampel. 
Tabel 3. Jumlah Unit Usaha Pada Beberapa Desa di Kecamatan Nogosari. 




















Sumber : Desperindag Boyolali 2009 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa Desa Ketitang 
dan Desa Pulutan mempunyai jumlah unit usaha pembuatan Kerupuk yang 
terbesar di Kecamatan Nogosari, sehingga dua desa tersebut terpilih 
sebagai desa sampel. 
2. Metode Pengambilan Responden 
Menurut Singarimbun dan Effendi (1995), data yang dianalisis harus 
menggunakan sampel yang cukup besar, sehingga mengikuti distribusi 
normal adalah jumlahnya ≥ 30. Dilihat dari data Desperindag Boyolali 
2009, di Kecamatan Boyolali dan Kecamatan Nogosari terdapat 31 unit 
usaha maka disini peneliti mengambil semua pengusaha untuk dijadikan 
sebagai responden.  
Populasi adalah jumlah dari anggota (sampel) secara keseluruhan 
atau kumpulan dari seluruh elemen (responden) tersebut dinamakan 



















































Pengambilan responden dilakukan dengan cara sensus, yakni dengan 
cara mencatat semua elemen (responden) yang diselidiki. Hasil dari sensus 
adalah nilai karakteristik yang sesungguhnya (true value). Sensus 
merupakan metode yang paling tepat menggambarkan keadaan populasi. 
Menurut Daniel (2003) sensus digunakan untuk mengumpulkan data 
secara menyeluruh, dimana tingkat akurasi atau kebenaran data diharapkan 
mendekati 100 persen. Dilihat dari data Desperindag Boyolali tahun 2009, 
di Kecamatan Boyolali terdapat 20 unit usaha dan Kecamatan Nogosari 
terdapat 11 unit usaha sehingga jumlahnya 31 unit usaha, oleh karena itu 
peneliti mengambil semua sampel untuk dijadikan responden. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Data  Primer 
Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui wawancara 
langsung dengan produsen kerupuk dengan menggunakan kuesioner yang 
terstruktur. Adapun data yang diambil yaitu diantaranya identitas 
responden, status usaha, pengalaman usaha, jumlah keluarga, anggota 
keluarga yang terlibat dalam proses produksi, cara pembelian bahan baku 
dan bahan penolong, transportasi pembelian bahan baku dan transportasi 
pemasaran.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi atau lembaga 
yang terkait dengan penelitian ini. Data tersebut berasal dari Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Boyolali, dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Boyolali, serta instansi-instansi lain yang terkait dengan 
penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi  adalah pengumpulan data melalui pengamatan langsung 



















































Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data primer melalui 
wawancara langsung dengan responden berdasarkan daftar pertanyaan 
yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. 
3. Pencatatan 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data primer dan 
sekunder, yaitu dengan mencatat hasil wawancara dengan responden dan 
data yang ada pada instansi terkait dengan penelitian ini. 
E. Metode Analisis Data 
1. Biaya,  
Biaya total selama proses produksi diperhitungkan dari penjumlahan 
nilai total biaya tetap (TFC) dan nilai total biaya variabel (TVC). Secara 
matematis dirumuskan : 
TC = TFC +  TVC 
Keterangan : 
TC =  biaya total usaha industri kerupuk (Rp) 
TFC     =  total biaya tetap usaha industri kerupuk (Rp) 
TVC    =  total biaya variabel usaha industri kerupuk (Rp) 
2. Penerimaan 
Total penerimaan adalah perkalian antara jumlah kerupuk yang 
terjual dengan harga kerupuk tersebut, secara matematis dapat dirumuskan  
sebagai berikut : 
TR = Q x PQ 
Keterangan : 
TR =  Total penerimaan dari usaha pembuatan kerupuk (Rp) 
Q =  Total produk dari usaha pembuatan kerupuk (Kg) 
PQ =  Harga produk dari usaha pembuatan kerupuk (Rp/kg) 
3. Keuntungan 
Keuntungan usaha adalah selisih antara total penerimaan dan total 


















































p = TR – TC 
Keterangan : 
p  =  Keuntungan dari usaha pembuatan kerupuk (Rp) 
TR =  Total penerimaan dari usaha pembuatan kerupuk (Rp) 
TC =  Total biaya dari usaha pembuatan kerupuk (Rp) 
4. Profitabilitas 
Nilai profitabilitas merupakan hasil bagi antara keuntungan usaha 
dengan total biaya dikali 100%, secara matematis dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 





p   =        Keuntungan usaha pembuatan kerupuk (Rp) 
TC   =        Biaya total pembuatan kerupuk (Rp)   
Kriteria yang digunakan dalam perhitungan profitabilitas adalah : 
Profitabilitas > 0 berarti usaha yang diusahakan menguntungkan 
Profitabilitas = 0  berarti usaha yang diusahakan mengalami BEP (impas) 
Profitabilitas < 0 berarti yang diusahakan tidak menguntungkan. 
5. Risiko Usaha 
Mengukur hasil yang diharapkan biasanya dipakai keuntungan rata-







      
dimana : 
E   =        keuntungan rata-rata usaha industri kerupuk (Rp) 
Ei           =        keuntungan usaha industri kerupuk yang  diterima  produsen  
(Rp) 
n   =        jumlah periode pengamatan 
Secara statistik risiko dapat diukur menggunakan ukuran keragaman 
(variance) atau simpangan baku (standar deviation), secara matematis 



























































V2      =      ragam 
n          =       jumlah periode pengamatan 
E     =      keuntungan rata-rata usaha industri kerupuk(Rp) 
Ei         =     keuntungan usaha industri kerupuk yang  diterima produsen   
(Rp) 
Sedangkan simpangan baku merupakan akar dari ragam : 
     2VV =  
Hubungan antara simpangan baku dengan keuntungan rata-rata 
diukur dengan koefisien variasi (CV) dan batas bawah keuntungan (L). 
Koefisien variasi merupakan perbandingan antara resiko yang harus 
ditanggung produsen  dengan jumlah keuntungan yang akan diperoleh 
sebagai hasil dari sejumlah modal yang ditanamkan dalam proses 
produksi. 





CV        =       koefisien variasi usaha industri kerupuk  
V          =        simpangan baku usaha industri kerupuk (Rp) 
E           =        keuntungan rata-rata usaha industri kerupuk(Rp) 
Untuk mengetahui batas bawah keuntungan usaha industri kerupuk 
digunakan rumus : 
L = E-2V 
Keterangan : 
L          =        batas bawah keuntungan usaha industri kerupuk (Rp) 
E          =        keuntungan rata-rata usaha industri kerupuk (Rp) 


















































Semakin besar nilai CV menunjukkan bahwa risiko usaha industri 
kerupuk yang harus ditanggung produsen semakin besar. Kriteria yang 
digunakan adalah apabila nilai CV ≤ 0,5 atau L ≥ 0 menyatakan bahwa 
produsen usaha industri kerupuk akan selalu terhindar dari kerugian. Dan 
apabila nilai  CV > 0,5 atau L < 0 berarti ada peluang kerugian yang akan 
diderita oleh produsen usaha industri kerupuk. 
6. Efisiensi Usaha 
Besarnya efisiensi usaha pada usaha pembuatan kerupuk dapat 
dihitung dari perbandingan antara besarnya penerimaan dan biaya yang 
dikeluarkan untuk berproduksi, yaitu dengan R/C rasio. R/C rasio adalah 
singkatan dari Return Cost Ratio, atau dikenal sebagai perbandingan 
antara penerimaan dengan biaya.  
Secara matematis dapat dihitung dengan rumus: 





R =        penerimaan usaha industri kerupuk (Rp) 
C =        biaya total usaha industri kerupuk (Rp) 
Kriteria yang digunakan dalam penilaian efisiensi usaha adalah : 
R/C > 1 , berarti usaha industri kerupuk yang dijalankan sudah efisien 
R/C = 1 , berarti usaha industri krupuk yang dijalankan  belum efisien 
atau usaha mencapai titik impas (BEP) 
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
A. Keadaan Geografis 
1. Letak Daerah 
Kabupaten Boyolali merupakan salah satu dari 35 Kabupaten di 
Propinsi Jawa Tengah dengan luas wilayah 101.510,1955 Ha atau sekitar 
3,11% dari luas wilayah Propinsi Jawa Tengah. Secara administrasi 
Kabupaten Boyolali terdiri dari 19 kecamatan yang meliputi 267 desa atau 
kelurahan. Kabupaten Boyolali terletak antara 110022’-110050’ Bujur 
Timur (BT) dan 707’-7036’ Lintang Selatan (LS), dengan ketinggian antara 
75-1500 meter di atas permukaan laut. 
Batas-batas wilayah Kabupaten Boyolali adalah sebagai berikut: 
Sebelah Utara :  Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Semarang 
Sebelah Timur :  Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen dan    
Kabupaten Sukoharjo 
Sebelah Selatan :  Kabupaten Klaten dan Daerah Istimewa Jogjakarta 
Sebelah Barat :  Kabupaten Magelang dan Kabupaten Semarang 
Kecamatan Boyolali merupakan salah satu kecamatan dari 19 
kecamatan yang ada di Kabupaten Boyolali dengan batas-batas wilayah 
sebagai berikut: 
Sebelah Utara :  Kabupaten Semarang 
Sebelah Timur :  Kecamatan Mojosongo 
Sebelah Selatan :  Kecamatan Mojosongo 
Sebelah Barat :  Kecamatan Musuk, Cepogo dan Kecamatan Ampel 
Jumlah desa yang terdapat di Kecamatan Boyolali adalah 9 yaitu desa 
Penggung, Pulisen, Siswodipuran, Banaran, Kiringan, Karanggeneng, 
Mudal, Kebonbimo, dan Winong. 
Kecamatan Boyolali terletak pada ketinggian 400-700 mdpl dengan 
luas 2.625,1 Ha dengan rincian sebagai berikut: 
1. Tanah Sawah  : 294,6 Ha 
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3. Tanah Pekarangan  : 1.220,7 Ha 
4. Lain-lain   : 190,9 Ha 
Kecamatan Nogosari merupakan salah satu kecamatan dari 19 
kecamatan yang ada di Kabupaten Boyolali dengan batas-batas wilayah 
sebagai berikut: 
Sebelah Utara :  Kecamatan Andong 
Sebelah Timur :  Kecamatan Ngemplak 
Sebelah Selatan :  Kecamatan Simo 
Sebelah Barat :  Kabupaten Sragen 
Jumlah desa yang terdapat di Kecamatan Nogosari adalah 13 yaitu 
desa Tegalgiri, Kenteng, Potronayan, Jeron, Ketitang, Keyongan, 
Glonggong, Guli, Sembungan, Rembun, Pojok, Pulutan, dan Bendo. 
Kecamatan Nogosari terletak pada ketinggian 100-400 mdpl dengan 
luas 5.508,43 Ha dengan rincian sebagai berikut: 
1. Tanah Sawah   : 2.479,8300 Ha 
2. Tanah Pekarangan/Bangunan : 1.752,5600 Ha 
3. Tanah Tegalan   : 993,31 Ha 
4. Lain-lain    : 282,7300 Ha 
B. Keadaan Penduduk 
1. Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Berdasarkan data dari Kabupaten Boyolali Dalam Angka Tahun 2009, 
jumlah penduduk di Kabupaten Boyolali mencapai 951.717 jiwa. 
Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat digunakan untuk 
mengetahui jumlah penduduk serta besarnya sex ratio di suatu daerah, 
yaitu angka yang menunjukkan perbandingan jumlah penduduk laki-laki 
dan perempuan. Komposisi penduduk di Kabupaten Boyolali menurut 
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Tabel 4. Komposisi Penduduk Kabupaten Boyolali Menurut Jenis Kelamin  
Tahun 2009 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Prosentase (%) Sex Ratio 
1. Laki-laki 466.461 49,01  
2. Perempuan 485.236 50,99  
 Jumlah 951.717 100,00 96,13 
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2009 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa penduduk Kabupaten 
Boyolali pada tahun 2009 berjumlah  951.717 jiwa, terdiri dari  penduduk 
laki-laki berjumlah 466.461 jiwa (49,01%) dan penduduk perempuan 
berjumlah 485.236 jiwa (50,99%). Sex Ratio di Kabupaten Boyolali pada 
tahun 2009 adalah sebesar 96,13 yang berarti bahwa untuk setiap 100 
penduduk perempuan terdapat 96 penduduk laki – laki.  
Keadaan penduduk menurut jenis kelamin ini mempengaruhi jumlah 
tenaga kerja yang dapat terserap dalam bidang industri, khususnya industri 
kerupuk di Kabupaten Boyolali. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian 
bahwa tenaga kerja kerupuk didominasi oleh tenaga kerja laki-laki. 
Komposisi penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan Boyolali 
dan Kecamatan Nogosari adalah sebagai berikut : 
Tabel 5. Komposisi Penduduk Kecamatan Boyolali Menurut Jenis 
Kelamin  Tahun 2009 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Prosentase (%) Sex Ratio 
1. Laki-laki 29.234 49,20  
2. Perempuan 30.177 50,80  
 Jumlah 59.411 100,00 96,87 
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2009 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di 
Kecamatan Boyolali sebanyak 59.411 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 29.234 jiwa (49,20%) dan jumlah penduduk perempuan 
sebanyak 30.177 jiwa (50,80%) jumlah penduduk perempuan lebih banyak 
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Besarnya angka sex ratio Kecamatan Boyolali tahun 2009 adalah 
96,87. Hal tersebut berarti bahwa setiap 100 penduduk perempuan di 
Kecamatan Banyudono terdapat 97 penduduk laki-laki. 
Tabel 6. Komposisi Penduduk Kecamatan Nogosari Menurut Jenis 
Kelamin  Tahun 2009 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Prosentase (%) Sex Ratio 
1. Laki-laki 29.491 48,73  
2. Perempuan 31.033 51,27  
 Jumlah 60.524 100,00 95,03 
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2009 
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di 
Kecamatan Nogosari sebanyak 60.524 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 29.491 jiwa (48,73%) dan jumlah penduduk perempuan 
sebanyak 31.033 jiwa (51,27%) Jumlah penduduk perempuan lebih 
banyak daripada jumlah penduduk laki-laki dari keseluruhan jumlah 
penduduk di Kecamatan Nogosari. 
Besarnya angka sex ratio Kecamatan Nogosari tahun 2009 adalah 
95,03. Hal tersebut berarti bahwa setiap 100 penduduk perempuan di 
Kecamatan Banyudono terdapat 95 penduduk laki-laki. 
2. Komposisi Penduduk Menurut Umur 
Komposisi penduduk menurut umur bagi suatu daerah dapat 
digunakan untuk mengetahui besarnya penduduk yang produktif dan non 
produktif. Komposisi penduduk Kabupaten Boyolali, Kecamatan Boyolali 
dan Kecamatan Nogosari menurut jenis umur dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 7. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kabupaten 
Boyolali Tahun 2009 
No. Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) 
1. 0 – 14 237.356 
2. 
3. 




 Angka BebanTanggungan 48,67 
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Berdasarkan Tabel 7 dapat dihitung Angka Beban Tanggungan 
(ABT) di Kabupaten Boyolali. Angka Beban tanggungan (ABT) adalah 
rasio antara jumlah penduduk usia non produktif dengan jumlah penduduk 



















       = 48,67 % 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di 
Kabupaten Boyolali menurut kelompok umur, yang paling banyak adalah 
penduduk dengan kelompok umur produktif atau penduduk yang berusia 
antara 15-64 tahun yaitu 640.146 jiwa. Dan angka beban tanggungan yang 
didapat adalah sebesar 48,67% dimana setiap 100 orang kelompok 
penduduk usia produktif harus menanggung 49 penduduk yang termasuk 
ke dalam kelompok usia yang tidak produktif (penduduk yang berusia 0-
14 tahun dan penduduk yang berusia lebih dari 65 tahun). 
Sebagian besar penduduk yang berusia produktif di Kabupaten 
Boyolali ini dapat memberikan gambaran mengenai keadaan tenaga kerja 
industri kerupuk, yaitu bahwa tenaga kerjanya berada pada usia produktif. 
Hal ini sangat efektif karena pada industri kerupuk sangat tergantung pada 
faktor tenaga kerja. 
Tabel 8. Komposisi Penduduk Kecamatan Boyolali Menurut Kelompok 
Umur Tahun 2009 
No. Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) 
1. 0 – 14 14.879 
2. 
3. 




 Angka BebanTanggungan 48,70 
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       = 48,70 % 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di 
Kecamatan Boyolali menurut kelompok umur, yang paling banyak adalah 
penduduk dengan kelompok umur produktif atau penduduk yang berusia 
antara 15-64 tahun yaitu 39.997 jiwa. Dan angka beban tanggungan yang 
didapat adalah sebesar 48,70% dimana setiap 100 orang kelompok 
penduduk usia produktif harus menanggung 49 penduduk yang termasuk 
ke dalam kelompok usia yang tidak produktif (penduduk yang berusia 0-
14 tahun dan penduduk yang berusia lebih dari 65 tahun). 
Tabel 9. Komposisi Penduduk Kecamatan Nogosari Menurut Kelompok 
Umur Tahun 2009 
No. Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) 
1. 0 – 14 15.083 
2. 
3. 




 Angka BebanTanggungan 52,04 
Sumber: BPS Kabupaten Boyolali, 2009 






        = 52,04 % 
Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di 
Kecamatan Nogosari menurut kelompok umur, yang paling banyak adalah 
penduduk dengan kelompok umur produktif atau penduduk yang berusia 
antara 15-64 tahun yaitu 38.002 jiwa. Dan angka beban tanggungan yang 
didapat adalah sebesar 52,04% dimana setiap 100 orang kelompok 
penduduk usia produktif harus menanggung 52 penduduk yang termasuk 
ke dalam kelompok usia yang tidak produktif (penduduk yang berusia 0-
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3. Komposisi Penduduk menurut Mata Pencaharian 
Komposisi penduduk menurut mata pencaharian digunakan untuk 
mengetahui tingkat sosial ekonomi dan karakteristik daerah dengan 
melihat mata pencahariaannya yang dipilih untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Komposisi penduduk di Kabupaten Boyolali, Kecamatan 
Boyolali dan Kecamatan Nogosari menurut mata pencahariannya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10. Komposisi Penduduk Usia 10 Tahun Keatas menurut Mata 
Pencaharian di Kabupaten Boyolali Tahun 2009 
























      51.172 
















Total 800.805 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Boyolali, 2009 
Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa penduduk di 
Kabupaten Boyolali sebagian besar bekerja di sektor lainnya, ditunjukkan 
dengan jumlah penduduk yang bekerja di sektor ini sebesar 307.284 jiwa 
atau sebesar 38,37% dari total penduduk yang telah bekerja. Sedangkan 
penduduk yang bekerja di sektor  pertanian, sebagian besar bekerja di 
subsektor pertanian tanaman pangan yaitu sebesar 243.264 jiwa atau 
30,38% dari total penduduk. Total penduduk yang bekerja di sektor 
pertanian sebanyak 337.557 jiwa atau sebesar 42,16%, yang meliputi 
bekerja di subsektor pertanian tanaman pangan, perkebunan, perikanan, 
peternakan dan pertanian lainnya. Dengan adanya jumlah penduduk yang 
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meningkat, terutama usaha industri yang berbahan baku dari hasil–hasil 
pertanian. Hal ini karena bahan baku yang digunakan untuk usahanya akan 
mudah untuk didapatkan. Sehingga tidak akan ada masalah dengan 
ketersediaan bahan baku usahanya. Salah satu usaha industri yang 
berbahan baku dari hasil pertanian adalah usaha industri kerupuk.  
Tabel 11. Komposisi Penduduk Usia 10 Tahun Keatas menurut Mata 
Pencaharian di Kecamatan Boyolali Tahun 2009 









































Total 49.836 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Boyolali, 2009 
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa penduduk di 
Kecamatan Boyolali sebagian besar bekerja di sektor lain yaitu sebanyak 
32.198 jiwa atau 64,61%. Sebanyak 6.559 jiwa atau 13,16%  penduduk 
Kecamatan Boyolali bekerja di sektor jasa, dan 3.656 jiwa atau 7,33% 
penduduk bekerja di sektor Pertanian. Sektor perdagangan berada di 
peringkat ketiga dengan 3.540 jiwa atau 7,11%. Industri pengolahan di 
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Tabel 12. Komposisi Penduduk Usia 10 Tahun Keatas menurut Mata 
Pencaharian di Kecamatan Nogosari Tahun 2009 









































Total 50.989 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Boyolali, 2009 
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa penduduk di 
Kecamatan Nogosari sebagian besar bekerja di sektor lain bukan pertanian 
maupun industri yaitu sebanyak 20.803  jiwa atau 40,8%. Sebanyak 
15.314 jiwa atau 30%  penduduk Kecamatan Nogosari bekerja di sektor 
pertanian tanaman pangan. Sektor Industri pengolahan berada di peringkat 
ketiga dengan 5.711 jiwa atau 11,2%.  
4. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan dapat digunakan 
untuk mengetahui kualitas sumber daya manusia di suatu wilayah tersebut. 
Tingkat pendidikan penduduk akan mempengaruhi kemampuan penduduk 
dalam menerima teknologi baru dan mengembangkan usaha di daerahnya. 
Tingkat pendidikan di suatu daerah dipengaruhi antara lain oleh kesadaran 
akan pentingnya pendidikan dan keadaan sosial ekonomi serta 
ketersediaan sarana pendidikan yang ada. Keadaan penduduk menurut 
tingkat pendidikan di Kabupaten Boyolali, Kecamatan Boyolali dan 
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Tabel 13. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di 
Kabupaten Boyolali Tahun 2009 

























Total 878.605 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Boyolali, 2009 
Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa penduduk di 
Kabupaten Boyolali paling banyak adalah tamatan SD yaitu sebanyak 
303.758 jiwa atau 34,58% dan yang paling sedikit adalah tamatan SLTA 
yaitu sebesar 3.054 orang atau sebanyak 0,35%. Sedangkan jumlah 
penduduk di Kabupaten Boyolali yang tidak atau belum tamat SD sebesar 
271.515 jiwa atau sebesar 30,90%. Besarnya jumlah penduduk yang tidak 
atau belum tamat SD dikarenakan pada saat sensus penduduk banyak 
terdapat anak-anak yang masih duduk di bangku sekolah dasar (SD) atau 
masih bersekolah di taman kanak-kanak (TK) dan juga penduduk yang 
sudah lanjut usia dimana mereka tidak mendapat kesempatan untuk 
menempuh pendidikan formal. 
Adapun jumlah penduduk yang berhasil menyelesaikan tingkat 
pendidikannya hingga tingkat perguruan tinggi atau D4 sebanyak 12.515 
jiwa atau sebesar 1,42%. Sedikitnya jumlah penduduk yang 
menyelesaikan tingkat pendidikannya hingga jenjang perguruan tinggi 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di Kabupaten Boyolali belum 
manjadi sesuatu yang penting untuk ditempuh. 
Hal tersebut akan berdampak pada pola pikir penduduk yang 
cenderung tidak mudah menerima perubahan ke arah yang lebih baik serta 
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telah dikeluarkan khususnya dalam mengusahakan usaha industri kerupuk 
serta tidak merinci pendapatan dari mengelola usaha tersebut.  
Tabel 14. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di 
Kecamatan Boyolali Tahun 2009 

























Total 54.625 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Boyolali, 2009 
Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa penduduk di 
Kecamatan Boyolali paling banyak adalah tidak atau belum tamat SD 
yaitu sebanyak 15.842 jiwa atau 29% dan yang paling sedikit adalah 
tamatan akademi atau D3 yaitu sebesar 1.436 jiwa atau sebanyak 2,62%. 
Sedangkan di urutan kedua terdapat jumlah penduduk di Kecamatan 
Boyolali yang tamat SD sebesar 14.103 jiwa atau sebesar 25,81%. 
Tabel 15. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di 
Kecamatan Nogosari Tahun 2009 

























Total 56.025 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Boyolali, 2009 
Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui bahwa penduduk di 
Kecamatan Nogosari paling banyak adalah tamatan SD yaitu sebanyak 
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Perguruan tinggi atau D4 yaitu sebesar 446 jiwa atau sebanyak 0,8%. 
Sedangkan di urutan kedua terdapat penduduk di Kecamatan Nogosari 
yang tidak atau belum tamat SD sebesar 16,370 jiwa atau sebesar 29,22%. 
C. Keadaan Pertanian 
Penggunaan lahan di Kabupaten Boyolali dibagi menjadi dua yaitu 
lahan sawah dan lahan kering. Lahan sawah terdiri dari irigasi teknis, 
irigasi ½ teknis, irigasi sederhana, dan tadah hujan. Sedangkan lahan 
kering terdiri dari pekarangan/ bangunan, tegalan/ kebun, padang gembala, 
tambak/ kolam, hutan negara, dan lainnya. Tata guna lahan di Kabupaten 
Boyolali, Kecamatan Boyolali dan Kecamatan Nogosari dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 16. Tata Guna Lahan di Kabupaten Boyolali Tahun 2009 








a. Irigasi Teknis 
b. Irigasi ½ Teknis 
c. Irigasi Sederhana 




c. Padang Gembala 
d. Tambak/Kolam 




  4.919,19 





     983,34 
     821,09 
14.835,50 
  6.129,36 
22,53 
5,07 
  4,84 





  0,97 
  0,81 
14,61 
  6,02 
 Total      101.511,01 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2009 
Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa di Kabupaten Boyolali 
luas lahan sawah lebih kecil daripada lahan kering. Luas lahan kering 
adalah 78.641,05 Ha atau 77,47% dan sebagian besar lahan kering 
digunakan untuk tegalan/ kebun yaitu sebesar 30.681,35 Ha atau sebesar 
30,22%. Lahan sawah di Kabupaten Boyolali sebagian besar adalah lahan 
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Luasnya lahan pertanian akan mendorong usaha industri kerupuk di 
Kabupaten Boyolali semakin berkembang. Karena bahan baku utama 
yakni tepung tapioka berasal dari ubi kayu yang tumbuh di lahan pertanian 
maka akan mudah untuk mendapatkannya, sehingga tidak akan ada 
masalah dengan ketersediaan bahan baku.   
Tabel 17. Tata Guna Lahan di Kecamatan Boyolali Tahun 2009 








a. Irigasi Teknis 
b. Irigasi ½ Teknis 
c. Irigasi Sederhana 




c. Padang Gembala 
d. Tambak/Kolam 




  117,90 





     - 
     12,00 
- 













 Total      2.625,10 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2009 
Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa di Kecamatan Boyolali 
luas lahan sawah lebih kecil daripada lahan kering. Luas lahan kering 
adalah 2.330,50 Ha atau 88,78% dan sebagian besar lahan kering 
digunakan untuk Pekarangan/Bangunan yaitu sebesar 1.220,70 Ha atau 
sebesar 46,50%. Lahan sawah di Kecamatan Boyolali yaitu sebesar 294,60 
Ha atau sebesar 11,22%, dimana yang terbesar adalah lahan sawah Irigasi 
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Tabel 18. Tata Guna Lahan di Kecamatan Nogosari Tahun 2009 








a. Irigasi Teknis 
b. Irigasi ½ Teknis 
c. Irigasi Sederhana 




c. Padang Gembala 
d. Tambak/Kolam 


























 Total 5.508,43 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2009 
Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa di Kecamatan Nogosari 
luas lahan sawah lebih kecil daripada lahan kering. Luas lahan kering 
adalah 3.028,60 Ha atau 54,98% dan sebagian besar lahan kering 
digunakan untuk Pekarangan/Bangunan yaitu sebesar 1.752,56 Ha atau 
sebesar 31,81%. Lahan sawah di Kecamatan Nogosari yaitu sebesar 
2.479,83 Ha atau sebesar 45,02%, dimana yang terbesar adalah lahan 
sawah Tadah hujan yaitu seluas 1.858,18 Ha atau 33,74%.  
D. Keadaan Sarana Perekonomian 
Majunya sentra industri di Kabupaten Boyolali tidak terlepas dari 
peranan sarana perekonomian seperti pasar, bank, koperasi dan lembaga lain 
yang sejenis. Peranan sarana perekonomian ini adalah membantu sentra 
industri kecil dalam hal permodalan untuk keberhasilan usahanya. Sarana 
perekonomian di Kabupaten Boyolali, Kecamatan Boyolali dan Kecamatan 
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         Jumlah 46 30 1036 
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2009 
Berdasarkan Tabel 19 terlihat bahwa sarana perekonomian yang 
terdapat di Kabupaten Boyolali, Kecamatan Boyolali, dan Kecamatan 
Nogosari sudah memadai. Jumlah koperasi di Kabupaten Boyolali sebanyak 
967 unit, Kecamatan Boyolali sebanyak 35 unit. Koperasi ini meliputi KUD, 
Non KUD, koperasi industri, koperasi peternakan/pertanian, koperasi jasa, 
koperasi fungsional dan koperasi simpan pinjam.  
Sarana perekonomian yang lainnya adalah lembaga keuangan berupa 
bank yaitu BRI, jumlah bank BRI di Kabupaten Boyolali sebanyak 25 unit, 
sedangkan di Kecamatan Boyolali sebanyak 9 unit dan di Kecamatan 
Nogosari 3 unit. Bank BRI paling banyak terdapat di Kabupaten Boyolali 
daripada bank lainnya karena mempunyai banyak unit sampai di tingkat 
Kecamatan. Bank BRI biasanya yang memberi kredit kepada industri kecil 
untuk usahanya.  
Sarana perekonomian lain yang berada di Kabupaten Boyolali adalah 
pasar yang jumlahnya 44 unit, sedangkan di Kecamatan Boyolali dan 
Nogosari jumlah pasar keseluruhan hanya 4 unit pasar. 
Salah satu lembaga ekonomi yang berperan dalam pengembangan 
usaha kerupuk adalah Bank karena dalam menjalankan usahanya, terdapat 
pengusaha kerupuk di Kecamatan Boyolali yang menggunakan modal 
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E. Keadaan Industri 
1. Keadaan Industri di Kabupaten Boyolali 
Menurut Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Pengelolaan Pasar 
Kabupaten Boyolali, industri di Kabupaten Boyolali digolongkan menjadi 
industri besar, menengah dan kecil. Sedangkan berdasar kelompok 
usahanya dibedakan menjadi Industri Agro, Industri Kimia dan Hasil 
Hutan, Industri Tekstil, Logam, dan Perekayasaan, serta Industri 
Elektronika dan aneka. Jumlah industri di Kabupaten Boyolali menurut 
kelompok usahanya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 20. Jumlah Industri di Kabupaten Boyolali Tahun 2009 
























dan Aneka  
2.846 16.080.957 210.090.500 
3.174 13.891.100 633.601.000 







Sumber: BPS Kabupaten Boyolali, 2009 
Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa industri yang terbanyak 
di Kabupaten Boyolali adalah industri kimia dan hasil hutan yaitu sebesar 
3.174, selanjutnya ada industri agro yaitu sebesar 2.846  unit, dimana 
industri kecil pengolahan kerupuk termasuk didalamnya. Sedangkan 
diurutan selanjutnya diduduki oleh industri elektronika dan aneka yaitu 
sebanyak 203 unit. Dan jumlah industri yang paling sedikit jumlahnya 
yaitu industri logam mesin dan perekayasaan dengan jumlah 189 unit. 
Usaha industri kerupuk ikut berperan dalam membantu 
meningkatkan nilai investasi di Kabupaten Boyolali. Walaupun nilainya 
tidak begitu besar, tetapi dengan adanya usaha tersebut akan berdampak 
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2. Keadaan Industri Kecil Kerupuk di Kabupaten Boyolali 
Industri kecil kerupuk yang diproduksi di Kabupaten Boyolali 
banyak terdapat di Kecamatan Boyolali dan Kecamatan Nogosari dimana 
usahanya masih perseorangan yang tujuannya untuk memperoleh 
penghasilan dan untuk meningkatkan kesejahteraan tiap pengusaha. Usaha 
ini ada yang merupakan pekerjaan utama penduduk, ada juga yang 
merupakan usaha sampingan. Adanya usaha ini diharapkan dapat 
menyerap banyak tenaga kerja, sehingga bisa mengurangi pengangguran 
khususnya di Kecamatan Boyolali dan Kecamatan Nogosari. 
Industri kerupuk di Kecamatan Boyolali terdapat di empat desa yaitu 
desa Pulisen, Kiringan, Karanggeneng dan Mudal. Industri kerupuk di 
Kecamatan Nogosari terdapat di desa Ketitang dan Pulutan. Jumlah  
pengusaha yang ada di Kecamatan Boyolali yaitu 20 orang dan yang 
terdapat di Kecamatan Nogosari yaitu 11 orang. 
Bahan baku industri ini berupa tepung tapioka  yang sebagian besar 
pengusaha membeli di pasar. Banyaknya pengusaha industri pengolahan 
kerupuk dan membutuhkan bahan baku tepung tapioka setiap harinya, 
maka seringkali para pengusaha membeli bahan baku dalam jumlah yang 
banyak agar produksi kerupuk bisa berjalan lancar tanpa adanya hambatan 
jika nanti terjadi kekurangan bahan baku. Kegiatan industri pembuatan 
kerupuk di Kabupaten Boyolali ini hampir sebagian besar sudah 
menggunakan mesin dalam pekerjaannya, akan tetapi di Kecamatan 
Boyolali sebagian besar menggunakan mesin dengan tenaga manusia saat 
melakukan pencetakaan. Hal ini berbeda dengan di Kecamatan Nogosari 
hampir sebagian besar menggunakan mesin hidrolik dalam pencetakan 
kerupuknya. Proses pengeringan masih menggunakan bantuan sinar 
matahari, sehingga pembuatan kerupuk dilakukan pada pagi hari sampai 
pukul 4 sore. 
Kerupuk yang dijual terdiri dari 2 warna yaitu warna merah dan 
warna putih. Warna merah didapatkan dari pencampuran pewarna 
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putih dari tepung tapioka itu sendiri. Kerupuk warna merah dan putih yang 
sudah matang dijual pengusaha ke pedagang baik yang datang sendiri 
maupun ke pasar dengan harga Rp 15.000/kg dimana setiap 1kg terdapat 
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V.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Identitas Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah produsen usaha industri 
kerupuk yang pada saat penelitian masih aktif berproduksi dan bertempat 
tinggal di Kabupaten Boyolali. Identitas produsen sangat mempengaruhi 
pengambilan keputusan dalam kegiatan produksi kerupuk. Identitas 
responden kerupuk yang diteliti antara lain : umur responden, jumlah 
anggota keluarga, lama pendidikan, jumlah anggota keluarga yang terlibat 
dalam produksi, status usaha dan alasan usaha, lama mengusahakan. 
a. Umur Responden 
Usia produktif adalah usia penduduk antara 15-59 tahun dan 
usia non produktif antara 0-14 tahun serta lebih atau sama dengan 60 
tahun. Usia sangat mempengaruhi dalam kegiatan usaha pembuatan 
kerupuk. Jumlah dan persentase produsen berdasarkan kelompok umur 
di Kabupaten Boyolali dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 21. Jumlah dan Persentase Produsen Berdasarkan Kelompok    
Umur di Kabupaten Boyolali 
No 






1. 0-14   0  0 
2. 15-59 25  80,65 
3. ≥60   6      19,35 
 Jumlah 31 100,00 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui bahwa jumlah produsen 
yaitu 31 responden terdiri dari 25 responden umur produktif dan 6 
responden umur non produktif. Banyaknya jumlah produsen berumur 
produktif di suatu daerah memungkinkan daerah tersebut dapat 



















































produktif pada umumnya lebih mudah menerima informasi dan 
inovasi baru serta lebih cepat mengambil keputusan dalam 
menentukan teknologi yang diterapkan dalam mengelola usahanya. 
Maka dengan usia produktif produsen diharapkan mampu membaca 
kondisi pasar dan memanfaatkan peluang untuk meningkatkan 
keuntungan. 
b. Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi dalam usaha 
pembuatan kerupuk. Semakin banyak jumlah anggota keluarga, akan  
menuntut produsen untuk mendapatkan uang yang lebih banyak untuk 
memenuhi kebutuhannya. Jumlah anggota keluarga terdiri dari bapak, 
ibu dan anak. Jumlah dan persentase responden berdasarkan jumlah 
anggota keluarga di Kabupaten Boyolali dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 22. Jumlah dan Persentase Responden Berdasarkan Jumlah 
Anggota Keluarga di Kabupaten Boyolali 
No Anggota Keluarga Jumlah 
(Responden) 
Persentase (%) 
1. 2-4 17          54,84 
2. 5-6 14 45,16 
 Jumlah 31   100,00 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 22 diatas dapat diketahui bahwa produsen 
yang memiliki jumlah anggota terbanyak yaitu berkisar 2-4 responden 
sebanyak 17 responden atau 54,84%. Berdasarkan data tersebut 
diketahui seluruh  produsen mempunyai anggota keluarga lebih dari 2 
responden. Besar kecilnya jumlah anggota keluarga ini berpengaruh 
terhadap ketersediaan jumlah tenaga kerja industri kerupuk, terutama 
tenaga kerja yang berasal dari anggota keluarga yang ikut aktif dalam 




















































c. Pendidikan Responden 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk 
produsen dalam hal menerima dan menerapkan teknologi baru, 
disamping kemampuan dan ketrampilan dari produsen sendiri. 
Pendidikan akan mempengaruhi pola pikir produsen dalam 
menjalankan kegiatan usahanya dan pengambilan keputusan dalam 
pemasaran kerupuk yang dihasilkannya. Selain itu pendidikan juga 
akan mempengaruhi produsen dalam menyerap informasi terbaru yang 
dapat diterapkan dalam kegiatan usahanya. Pada Tabel 23 dapat dilihat 
Jumlah dan persentase responden berdasarkan pendidikan di 
Kabupaten Boyolali.  
Tabel 23. Jumlah dan Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan 
di Kabupaten Boyolali 






















Jumlah 31       100,00 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 23 diketahui bahwa sebagian besar produsen 
adalah tamat SD sebanyak 15 responden atau 48,39%. Hal ini 
menunjukkan tingkat pendidikan masih rendah, meskipun pendidikan 
yang diperoleh produsen sebagian besar tamatan SD tetapi diharapkan 
dapat menjadi modal bagi produsen dalam menjalankan usaha, dapat 
menghitung pengeluaran maupun keuntungan dari usahanya dan dapat 
memasarkan produk ke luar daerah. 
d. Jumlah Anggota Keluarga Yang Terlibat Dalam Produksi 
Besar kecilnya jumlah anggota keluarga ini berpengaruh 
terhadap ketersediaan jumlah tenaga kerja industri kerupuk, terutama 


















































dalam kegiatan produksi. Jumlah dan persentase responden 
berdasarkan jumlah anggota keluarga yang terlibat dalam produksi 
dapat dilihat pada Tabel 24. 
Tabel 24. Jumlah dan Persentase Responden Berdasarkan Jumlah 






(Responden) Persentase (%) 
1. 1 5 16,13 













Jumlah  31 100,00 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 24 diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 3 
anggota keluarga produsen yang paling banyak terlibat dalam produksi 
yaitu dengan jumlah 11 responden atau 35,48%, sedangkan yang 
paling sedikit yaitu sebanyak 5 anggota keluarga produsen yang 
terlibat dalam produksi dengan jumlah 1 reponden atau 3,23%. 
Anggota keluarga yang dimaksud selain keluarga inti juga saudara 
yang tinggal serumah dengan produsen. Biasanya anggota keluarga 
yang terlibat dalam industri kerupuk adalah istri dan suami. 
e. Lama Mengusahakan Responden Dalam Usaha Pembuatan kerupuk 
Keberhasilan usaha pembuatan kerupuk  tidak hanya ditentukan 
oleh tingkat pendidikan, tetapi juga ditentukan oleh bakat dan lama 
dalam mengusahakannya. Pada Tabel 25, dapat dilihat jumlah dan 





















































Tabel 25. Jumlah dan Persentase Responden Berdasarkan Lama 








1. ≤10 19 61,29 
2. >10 12 38,71 
Jumlah 31 100,00 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 25 menunjukkan bahwa selama ≤10 tahun 
jumlah produsen yang mengusahakan kerupuk sebanyak 19 responden 
atau 61,29%, dan selama >10 tahun jumlah produsen yang 
mengusahakan kerupuk sebanyak 12 responden atau 38,71%. 
Meskipun produsen memiliki pendidikan yang rendah, tetapi tidak 
diragukan lagi dalam hal pembuatan kerupuk karena produsen 
memahami dan menguasai hal tersebut dari lama mengusahakan yang 
sudah bertahun-tahun.  
Berdasarkan pengalaman lama mengusahakan yang sudah 
bertahun-tahun diharapkan produsen kedepannya mampu lebih baik 
lagi dalam menjalankan usaha tersebut, sehingga dapat 
mempertahankan serta meningkatkan skala usaha dan mampu 
meningkatkan keuntungannya.  
f. Alasan Responden Dalam Mengusahakan  
Alasan produsen dalam menjalankan usahanya sebagai 
pengusaha kerupuk dapat dilihat pada Tabel 26 dibawah ini. 
Tabel 26. Alasan Mengusahakan Kerupuk di Kabupaten Boyolali 





1. Lebih menguntungkan 10 32,26 
2. Usaha warisan 4 12,90 
3. Tidak mempunyai usaha lain 3 9,68 
4. Pengalaman sebagai buruh 14 45,16 
 Jumlah 31 100,00 


















































Berdasarkan Tabel 26 menunjukkan bahwa industri kerupuk di 
Kabupaten Boyolali diusahakan karena beberapa alasan. Alasan 
karena produsen tidak mempunyai pekerjaan lain sebesar 3 responden 
atau 9,68%, maka produsen mencoba mengembangkan industri 
kerupuk ini untuk mendapatkan penghasilan. Industri kerupuk di 
Kabupaten boyolali telah berlangsung cukup lama dan sudah 
diwariskan turun temurun kepada anak-anaknya karena alasan 
pengusaha menjalankan industri kerupuk ini adalah warisan dari orang 
tuanya yaitu sebanyak 4 responden atau 12,90%. 
Sebagian produsen lain yaitu sebesar 14 responden atau 45,16% 
banyak yang mengusahakan kerupuk karena pengalaman sebelumnya 
sebagai buruh industri kerupuk. Buruh industri yang dimaksud disini 
adalah tetangga yang membantu industri kerupuk dalam skala industri 
kecil. Kemudian setelah berpengalaman produsen memilih untuk 
mengusahakan sendiri industri kerupuk. Pengalaman dan pengetahuan 
yang telah diperoleh dari pekerjaannya sebagai buruh mendorong 
produsen mengembangkan sendiri industri kerupuk dengan tujuan 
untuk meningkatkan taraf hidup. Alasan lain produsen mengusahakan 
industri kerupuk karena lebih menguntungkan daripada usaha lain 
yaitu sebesar 10 responden atau 32,26%.  
g. Status Usaha Industri kerupuk 
Setiap usaha yang dilakukan dapat merupakan usaha utama 
ataupun usaha sampingan. Begitu juga dengan industri kerupuk di 
Kabupaten Boyolali. Berikut ini tabel mengenai status usaha industri 
kerupuk di Kabupaten Boyolali. 
Tabel 27. Status Usaha Industri Kerupuk di Kabupaten Boyolali 
No Status usaha Jumlah 
(Responden) 
Persentase (%) 
1. Pekerjaan utama 12 38,71 
2. Pekerjaan sampingan  19 61,29 
 Jumlah 31 100,00 


















































Berdasarkan Tabel 27 menunjukkan bahwa mayoritas status usaha 
pembuatan kerupuk di Kabupaten Boyolali dijadikan sebagai pekerjaan 
sampingan yaitu sebesar 19 responden atau 61,29%, sedangkan yang 
dijadikan sebagai pekerjaan utama sebanyak 12 responden atau 38,71%. 
Produsen yang menjadikan usaha industri kerupuk menjadi pekerjaan 
sampingan ini karena produsen memiliki pekerjaan pokok sebagai petani, 
pedagang, maupun PNS dan mengusahakan kerupuk sebagai penambah 
penghasilan dari pekerjaan utama yang telah mereka miliki. 
2. Modal Industri Kerupuk 
Untuk memulai industri kerupuk, produsen membutuhkan modal, 
baik untuk membeli peralatan maupun bahan-bahan yang dibutuhkan. 
Sumber modal tersebut dapat berasal dari modal sendiri atau modal 
pinjaman dari bank atau lembaga kredit lainnya. Hal ini dapat dilihat pada 
Tabel 28 berikut ini. 
Tabel 28. Sumber Modal Industri Kerupuk di Kabupaten Boyolali 









           Jumlah 31 100,00 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 28 di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar 
produsen kerupuk di Kabupaten Boyolali yaitu sebanyak 30 orang atau 
96,77% memulai untuk menjalankan industri kerupuk dengan 
menggunakan modal sendiri yang berasal dari modal pengusaha itu sendiri 
baik berupa warisan maupun pinjaman modal dari keluarga. Namun, 
terdapat 1 responden atau 3,23% memulai usahanya yang sumber modal 
usahanya berasal dari pinjaman BRI. Hal ini disebabkan produsen ini ingin 
memulai usaha kerupuk sendiri karena sebelumnya hanya sebagai buruh 
dari pabrik kerupuk lain sehingga dalam mendapatkan modal awalnya 



















































3. Bahan Baku 
Bahan baku yang digunakan dalam usaha industri kerupuk di 
Kabupaten Boyolali adalah tepung tapioka. Sistem pengadaan bahan baku 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 29 berikut ini. 
Tabel 29. Pengadaan Bahan Baku Industri Kerupuk di Kabupaten Boyolali 




1. Pengadaan bahan baku   
 
a. Hasil sendiri    -   - 
b. Pedagang 29 93,55 
c. Lainnya 2 6,45 
Jumlah 31 100,00 
2. Tempat Pembelian   




    2 
   - 
   31 
      6,45 
      - 
      100,00 
3. Sistem Pengadaan   
 
a. 1 kali produksi - - 
b. Lebih dari 1 kali produksi 31 100,00 
Jumlah 31 100,00 
4. Cara Pembayaran   
 
a. Kontan 21   67,74 
b. Bayar belakang 
c. Lainnya 
  7 
3 
  22,58 
 9.68 
Jumlah  31 100,00 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 29 menunjukkan bahwa dalam pengadaan bahan 
baku umumnya produsen mengandalkan pedagang yaitu sebanyak 29 
responden atau 93,55%. Hal ini dikarenakan mereka tidak mempunyai 
lahan sendiri dan 2 responden atau 6,45% dimana ada yang memasok 
bahan baku karena sebelumnya mereka sudah berlangganan. 
Tempat pembelian bahan baku, para produsen lebih banyak memilih 
pasar sebagai lokasi yang paling sering untuk membeli yaitu sebanyak 29 
responden atau 93,55%. Sedangkan yang lainya lebih memilih ke toko 


















































responden membeli bahan baku sekaligus membeli keperluan rumah 
tangga. 
Sistem pengadaan bahan baku produsen memilih membeli untuk 
lebih dari satu kali produksi, yaitu sebanyak 31 responden atau 100%. Hal 
ini dikarenakan pengusaha melakukan penimbunan untuk mencegah 
kehabisan stok bahan baku karena industri kerupuk berproduksi setiap 
hari. Selain itu, dalam penyimpanan bahan baku tidak memerlukan 
perawatan khusus tetapi hanya dengan menyimpan di tempat yang kering.   
Produsen dalam menjalankan usaha industri kerupuk, untuk cara 
pembayaran bahan baku yang menggunakan sistem kontan dimana 
terdapat 21 responden atau 67,74%, responden melakukan cara ini untuk 
menghindari adanya hutang kepada pedagang. Para produsen memilih 
lebih baik membeli tepung tapioka sesuai dana yang ada daripada harus 
mengutang lebih dahulu. Sedangkan 7 responden atau 22,58% 
menggunakan sistem bayar dibelakang tetapi menggunakan uang muka 
terlebih dahulu, dan 3 responden atau 9,68% membayar setengah harga. 
4. Peralatan Usaha 
Produsen kerupuk selain membutuhkan bahan baku untuk 
menjalankan usahanya, juga memerlukan peralatan yang digunakan dalam 
proses produksi peralatan usaha yang digunakan dalam pembuatan 
kerupuk terdiri dari : 
a. Kompor 
Berfungsi sebagai memasak kerupuk mulai dari mentah sampai matang 
dan siap untuk dimakan. 
b. Mesin Pencetak Kerupuk 
Berfungsi untuk mencetak kerupuk dari adonan sampai menjadi 
kerupuk setengah jadi. 
c. Wajan 
Berfungsi untuk menggoreng kerupuk yang sudah benar-benar kering 



















































Berfungsi untuk mengangkat kerupuk yang telah digoreng dari 
penggorengan. 
e. Timbangan 
Berfungsi menimbang kerupuk mentah untuk digoreng dan siap 
dipasarkan. 
f. Anjang Pengeringan 
berfungsi sebagai tempat meletakkan kerupuk selama proses penjemuran 
berlangsung. 
g. Ember Bak 
Berfungsi untuk meletakkan kerupuk yang sudah siap goreng. 
h. Dandang 
Berfungsi untuk menanak kerupuk sehabis dicetak untuk kemudian 
dikeringkan.  
i. Solet 
Berfungsi untuk mengaduk adonan bubur kerupuk sebelum di 
masukkan ke mesin pencetak kerupuk.  
j. Alat Pencetak Kerupuk 
Berfungsi untuk mencetak adonan dari mesin menjadi bentuk kerupuk. 
5. Proses Produksi 
Proses pembuatan kerupuk dimulai dari menyiapkan bahan seperti 
bumbu makanan yakni penyedap rasa, terasi, gula, garam. Setelah bumbu 
disiapkan kemudian mengupas bawang putih dan ditumbuk dimasukkan 
kedalam air panas yang masih direbus dan dicampur dengan garam dan 
terasi, kemudian diaduk. Setelah air mendidih, kemudian dimasukkan 
bumbu-bumbu yang lain seperti pewarna makanan, garam dan gula. 
Kemudian diaduk dan ditaburi dengan tepung tapioka sampai mengental 
hingga menjadi bubur kemudian di dinginkan. Bubur yang telah dingin 
dimasukkan ke dalam adonan yang telah di beri tepung tapioka 
sebelumnya, kemudian dicampur dan diaduk memakai tangan maupun 
solet sekitar 15-20 menit hingga menjadi adonan kerupuk. Adonan 


















































dicetak dengan mesin tersebut. Jika mesin masih manual maka 
pencetakannya dengan cara seorang naik ke atas mesin dan memutar 
mesin tersebut hingga keluar adonannya kemudian dua orang dibawah 
mencetak kerupuk dengan alat pencetak. Jika mesin menggunakan tenaga 
hidrolik atau otomatis cukup dengan menekan tombol untuk 
menghidupkan mesin dan adonan akan ditekan kebawah atau di press 
hingga keluar dan telah menjadi kerupuk setengah jadi. 
Kerupuk setengah jadi tersebut kemudian dikukus dengan dandang 
pengukus kurang lebih 20-30 menit hingga matang. Setelah selesai dan 
matang kerupuk dipindahkan ke anjang pengeringan kemudian dijemur. 
Setelah kering kemudian kerupuk dipilah atau dipisahkan dari anjang 
pengeringan. Hasil kerupuk yang telah dipilah jika kerupuk kurang baik 
saat memilah atau terjadi kerusakan maka dipisahkan dan dimasukkan 
kembali dalam bubur kerupuk sebelum menjadi adonan. Hasil kerupuk 
yang baik bisa langsung digoreng hingga matang kemudian dipasarkan. 
Produsen menentukan harga pada pedagang perantara saat kerupuk masih 
mentah dimana harga untuk 1 kg kerupuk dijual Rp 15.000,00 dan setiap 
kg terdapat 250 biji kerupuk siap goreng. Meskipun produsen menetapkan  
harga kerupuk mentah, tetapi kerupuk yang diterima pedagang perantara 
tetaplah kerupuk matang yang siap jual dan dalam penetapan harga 




























































Proses produksi untuk menghasilkan kerupuk melalui  























Gambar 2. Proses Produksi dalam Pembuatan Kerupuk 
6.   Pemasaran 
Daerah pemasaran kerupuk meliputi pasar-pasar tradisional dan 
warung-warung makan Boyolali. Bahkan daerah pemasarannya sudah 
merambah ke daerah-daerah di luar Kabupaten Boyolali seperti : Solo, 
Klaten, Salatiga, Semarang dan Karanganyar. Pemasaran produk kerupuk 
sebagian besar melalui pedagang perantara yang datang sendiri ke pabrik. 
Menyiapkan Bahan 
Membuat bubur adonan 
Bubur dimasukkan ke dalam adonan 
Adonan dimasukkan ke dalam mesin pencetak kerupuk 
Mesin diputar dan dicetak dengan alat pencetak 
Setelah kering kerupuk dipilah 






















































Dengan demikian, produsen dapat menghemat biaya transportasi sehingga 
harga kerupuk relatif rendah dan terjangkau oleh konsumen. 
Persaingan industri kerupuk ini dalam memasuki pasar semakin hari 
semakin ketat karena sudah banyak industri kerupuk yang berdiri sehingga 
pemasarannya pun semakin sempit. Yang terpenting dalam usaha ini 
adalah bisa memproduksi kerupuk yang berkualitas bagus, dengan begitu 
maka pelanggan akan memberikan kepercayaan kepada pengusaha. 
7.   Analisis Usaha 
a. Analisis Biaya 
Biaya dalam penelitian ini adalah seluruh biaya yang dikeluarkan 
untuk proses pembuatan kerupuk, baik biaya yang benar-benar 
dikeluarkan atau tidak dikeluarkan. Biaya tersebut terdiri dari biaya 
tetap dan biaya variabel. 
1) Biaya Tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tidak dipengaruhi 
oleh banyaknya kapasitas produksi. Biaya tetap dalam usaha 
kerupuk meliputi : biaya penyusutan peralatan, bunga modal 
investasi, dan biaya pajak usaha. Biaya penyusutan peralatan dan 
biaya bunga investasi sebenarnya tidak benar-benar dikeluarkan 
oleh produsen kerupuk, tetapi karena dalam penelitian ini 
menggunakan konsep keuntungan, maka biaya ini harus 
diperhitungkan. Rata-rata biaya tetap usaha industri kerupuk di 
Kabupaten Boyolali dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 30. Rata-Rata Biaya Tetap Usaha Industri Kerupuk di 
Kabupaten Boyolali 




1. Penyusutan peralatan 3.958.702,21 95,36 
2. 
3. 
Bunga modal investasi 
Pajak Usaha 




 Jumlah   4.151.292,58            100,00 


















































Berdasarkan Tabel 30 dapat diketahui bahwa sumber biaya 
tetap rata-rata usaha industri kerupuk terbesar berasal dari biaya 
penyusutan alat yaitu sebesar Rp 3.958.702,21 atau 95,36% selama 
satu bulan. Produsen sebagian besar menggunakan peralatan dalam 
proses pembuatan kerupuk. Peralatan yang digunakan masih 
sederhana dan pembeliannya pada awal mereka mulai menjalankan 
usahanya sehingga biaya penyusutan peralatan juga kecil.  
Rata-rata biaya bunga modal investasi yaitu sebesar Rp 
156.590,37 atau 3,77%. Untuk menghitung bunga modal investasi 
menggunakan rumus : 
Bunga modal investasi = suku bunga kredit riil pada bulan 
penelitian x investasi awal 
                             = 2% x Rp 242.720.000,00 
                                         = Rp 4.854.400,00  
Nilai suku bunga kredit riil diperoleh dari data Bank Rakyat 
Indonesia sebesar 2% pada bulan November 2010. Pajak usaha dari 
usaha industri kerupuk yaitu Rp 36.000 atau 0,87 %. 
2) Biaya Variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang besarnya berubah secara 
proporsional terhadap kuantitas output yang dihasilkan. Biaya 
variabel yang digunakan dalam usaha industri kerupuk meliputi :  
biaya tenaga kerja, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, bahan 
bakar, pengemasan, transportasi dan biaya listrik. Rata-rata biaya 
variabel usaha industri kerupuk di Kabupaten Boyolali dapat 























































Tabel 31. Rata-rata Biaya Variabel Usaha Industri Kerupuk di 
Kabupaten Boyolali 







Biaya Tenaga Kerja 

















Biaya Bahan Penolong 
a. Minyak goreng 





g. Penyedap rasa 




























 Jumlah   41.816.402,58         100,00 
Sumber : Analisis Data Primer 
Tabel 31 di atas menunjukkan bahwa kontribusi biaya 
variabel terbesar dalam usaha industri kerupuk berasal dari biaya 
bahan baku yaitu sebesar Rp 17.850.000,00 atau 42,68%. Biaya 
lainnya adalah biaya minyak goreng yaitu sebesar Rp 
13.970.322,58 atau 33,40%. Biaya tenaga kerja yaitu Rp 
3.992.903,23 atau 9,54%, tenaga kerja keluarga dalam 
kenyataannya tidak diberi upah, namun karena konsep yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah keuntungan maka biaya 
tenaga kerja keluarga tetap dihitung. Biaya transportasi sebesar  Rp 
1.616.129,03 atau 4,18% dimana produsen di Kabupaten Boyolali 
sebagian besar membeli bahan baku di pasar, namun terdapat 
responden yang dikirim langsung dari toko sehingga tidak semua 
responden mengeluarkan biaya transportasi bahan baku. Selain itu 
besar kecilnya biaya transportasi dipengaruhi oleh jarak daerah 
pemasaran, meskipun sebagian besar produsen hanya 


















































terdapat sebagian kecil produsen yang memasarkan langsung 
biasanya dijual ke rumah makan yang memesan kerupuk dalam 
jumlah yang banyak. Semakin jauh jarak daerah pemasaran, 
semakin besar biaya yang dikeluarkan.  
Sedangkan biaya yang paling rendah yaitu pada biaya 
pembelian pewarna, dikarenakan sebagian produsen hanya 
menggunakan warna asli dari tepung tapioka yaitu putih, sehingga 
tidak memerlukan pewarna lagi. 
3) Biaya Total 
 Biaya total merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan 
biaya variabel yang dikeluarkan selama proses produksi yang dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 32. Rata-rata Biaya Total Usaha Industri Kerupuk di 
Kabupaten Boyolali 
No Uraian Rata-rata/ bln 
(Rp) 
Persentase (%) 
1. Biaya tetap 4.151.292,58            9,03 
2. Biaya variabel   41.816.402,58 90,97 
 Jumlah   45.967.695,16 100,00 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 32 di atas menunjukkan bahwa rata-rata 
biaya total yang dikeluarkan produsen kerupuk di Kabupaten 
Boyolali selama satu bulan yaitu sebesar Rp 45.967.695,16. Biaya 
terbesar yang dikeluarkan dalam usaha industri kerupuk berasal 
dari biaya variabel yaitu sebesar Rp 41.816.402,58 atau 90,97%, 
Hal ini disebabkan biaya variabel menyesuaikan dengan produksi 
kerupuk, selain itu juga disebabkan karena tingginya harga bahan 
baku untuk proses produksi kerupuk. Sedangkan rata-rata biaya 





















































b. Penerimaan dan keuntungan 
Penerimaan pengusaha kerupuk merupakan perkalian antara total 
produk yang terjual dengan harga per kg. Kerupuk  yang terjual oleh 
produsen selama satu bulan sebesar 3.348,39 Kg dengan harga tiap Kg 
Rp 15.000,00. Dari jumlah kerupuk yang terjual dan harga, maka dapat 
dihasilkan penerimaan. Besarnya penerimaan yang diperoleh dari 
industri kerupuk selama satu bulan adalah sebesar Rp 50.225.806,45 
per pengusaha kerupuk.  
Keuntungan yang diperoleh produsen kerupuk merupakan selisih 
antara penerimaan dengan biaya total. Keuntungan usaha industri 
kerupuk di Kabupaten Boyolali dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 33. Rata-rata Keuntungan Usaha Industri Kerupuk di Kabupaten 
Boyolali  
No Uraian Rata-rata per produsen (Rp) 
1. Penerimaan 50.225.806,45 
2. Biaya total 45.967.695,16 
 Keuntungan 4.282.498,39 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 33 di atas menunjukkan bahwa penerimaan 
rata-rata per produsen kerupuk yaitu sebesar Rp 50.225.806,45 dengan 
biaya total yang dikeluarkan rata-rata sebesar Rp 45.967.695,16. 
Dengan demikian, keuntungan rata-rata yang diperoleh setiap produsen 
kerupuk adalah sebesar Rp 4.282.498,39.  
c. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan hasil bagi antara keuntungan usaha 
dengan biaya total yang dinyatakan dalam persen. Untuk mengetahui 
besarnya profitabilitas dari usaha industri kerupuk di Kabupaten 





















































Tabel 34. Rata-rata Profitabilitas Usaha Industri Kerupuk di Kabupaten 
Boyolali 
No  Uraian Rata-rata per produsen (Rp) 
1. Keuntungan usaha 4.282.498,39 
2. Biaya total 45.967.695,16 
 Profitabilitas 9,31% 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 34 dapat diketahui bahwa profitabilitas atau 
tingkat keuntungan dari usaha industri kerupuk di Kabupaten Boyolali 
sebesar 9,31%, yang berarti setiap modal sebesar 100 diinvestasikan 
akan diperoleh keuntungan 9,31. Usaha ini termasuk dalam kriteria 
menguntungkan karena memiliki nilai profitabilitas lebih dari nol (>0).  
d. Efisiensi Usaha 
Efisiensi usaha merupakan perbandingan antara rata-rata total 
penerimaan yang diperoleh produsen kerupuk dengan rata-rata total 
biaya yang telah dikeluarkan, atau lebih dikenal dengan istilah R/C 
Rasio. Efisiensi usaha dapat dihitung dengan menggunakan R/C rasio, 
yaitu perbandingan antara penerimaan dan biaya yang dikeluarkan. 
Efisiensi usaha industri kerupuk di Kabupaten Boyolali dapat dilihat  
pada tabel berikut ini. 
Tabel 35. Efisiensi Usaha Industri Kerupuk di Kabupaten Boyolali 
No Uraian Rata-rata per produsen (Rp) 
1. Penerimaan 50.225.806,45 
2. Biaya total 45.967.695,16 
 Efisiensi Usaha    1,09         
Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 35 dapat diketahui bahwa nilai efisiensi usaha 
kerupuk di Kabupaten Boyolali sebesar Rp 1,09  yang berarti bahwa 
usaha industri kerupuk yang telah dijalankan sudah efisien. Nilai R/C 
rasio Rp 1,09 berarti bahwa setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan 
dalam suatu awal kegiatan usaha memberikan penerimaan sebesar Rp 


















































e. Risiko Usaha Serta Hubungan Antara Besarnya Risiko dengan 
Keuntungan.   
Hubungan antara risiko dan keuntungan dapat diukur dengan 
koefisien variasi (CV) dan batas bawah keuntungan (L). koefisien 
variasi merupakan perbandingan  antara risiko yang harus ditanggung 
dengan jumlah keuntungan yang akan diperoleh sebagai hasil dan 
sejumlah modal yang ditanamkan dalam proses produksi. Semakin 
besar nilai koefisien variasi menunjukkan bahwa risiko yang harus 
ditanggung semakin besar dibanding dengan keuntungannya. 
Sedangkan batas bawah keuntungan (L) menunjukkan nilai nominal 
keuntungan terendah yang mungkin diterima oleh pengusaha  
(Hernanto, 1993).  
Untuk mengetahui besarnya risiko usaha dan hubungan antara 
besarnya risiko dengan keuntungan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 36. Risiko Usaha dan Batas Bawah Keuntungan Usaha Industri 
Kerupuk di Kabupaten Boyolali 
No Uraian Rata-rata per produsen 
1. Keuntungan (Rp) 4.282.498,39 
2. Simpangan Baku (Rp) 3.177.530,49 
3. Koefisien Variasi 0,74 
4. Batas bawah Keuntungan (Rp) (2.072.562,59) 
Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 36 di atas menunjukkan bahwa keuntungan 
rata-rata yang diterima produsen kerupuk dalam satu bulan produksi 
sebesar Rp 4.282.498,39. Dari perhitungan keuntungan tersebut, maka 
dapat diketahui besarnya simpangan baku usaha industri kerupuk, yaitu 
sebesar Rp 3.177.530,49. Koefisien variasi dapat dihitung dengan cara 
membandingkan antara besarnya simpangan baku terhadap keuntungan 
rata-rata yang diperoleh. Koefisien variasi dari usaha industri kerupuk 
sebesar 0,74. Hal ini menunjukkan bahwa usaha industri kerupuk 
berisiko, karena nilai CV lebih besar dari standar koefisien variasi yaitu 


















































Angka ini menunjukkan bahwa produsen kerupuk tidak dapat terhindar 
dari risiko kerugian, hal ini dikarenakan angka batas bawah lebih kecil 
dari standar yaitu L ≥0. 
B. Pembahasan 
a. Karakteristik Responden dan Kegiatan Usaha Industri Kerupuk 
Produsen kerupuk di Kabupaten Boyolali  berumur rata-rata 49 tahun. 
Pada usaha industri kerupuk ini umur produsen sangat berpengaruh dalam 
kegiatan produksi, meskipun semua kegiatan dalam proses produksi dapat 
dilakukan baik yang masih muda ataupun orang tua, tetapi lebih dibutuhkan 
dan diutamakan adalah kemampuan fisik atau tenaga yang memadai dari 
produsen.  
Seluruh produsen kerupuk di Kabupaten Boyolali pernah menempuh 
pendidikan, walaupun pada tingkatan yang berbeda-beda. Rata-rata lama 
pendidikan yang telah ditempuh oleh produsen adalah 6 tahun atau setara 
dengan SD. Pada usaha industri Kerupuk ini pendidikan tidak terlalu 
berpengaruh karena dalam kegiatan produksi tidak memerlukan keahlian 
khusus yang diperoleh dari pendidikan formal. Semua produsen 
mempelajarinya melalui orang lain, pengalaman mereka sendiri, atau 
pengalaman dari orang tua. Melihat rata-rata umur produsen maka dapat 
digolongkan dalam usia produktif, dengan demikian usaha ini masih 
mempunyai prospek pengembangan yang lebih luas karena diusahakan oleh 
produsen yang termasuk umur produktif, sehingga mampu menerima 
informasi dan teknologi baru serta mempunyai kreatifitas untuk kemajuan 
usahanya. 
Jumlah rata-rata anggota keluarga produsen kerupuk adalah 4 orang. 
Anggota keluarga yang dimaksud disini adalah keluarga inti dan rata-rata 
jumlah anggota keluarga yang terlibat dalam kegiatan produksi sebanyak 1 
orang. Rata-rata jumlah anggota keluarga dengan jumlah tenaga kerja yang 
aktif dalam produksi tidak berbeda jauh. Hal ini disebabkan seluruh tenaga 
kerja yang terdapat pada usaha ini berasal dari tenaga kerja keluarga. Jadi 


















































Adapun anggota keluarga yang tidak terlibat dikarenakan mereka masih 
bersekolah.  
Kegiatan usaha kerupuk di Kabupaten Boyolali telah dijalankan 
antara 8-20 tahun, dan rata-rata secara keseluruhan usaha ini telah 
dijalankan selama 18 tahun. Angka ini menunjukkan bahwa produsen sudah 
cukup lama dalam menjalankan usaha tersebut. Alasan produsen sampai 
saat ini tetap mengusahakan usaha kerupuk karena mereka tidak 
mempunyai usaha lain. Alasan yang lain dikarenakan faktor usaha warisan 
dari orang tua serta sebagian lainnya mengusahakan dikarenakan dapat 
memberikan keuntungan yang lebih. 
Bahan baku yang digunakan dalam usaha kerupuk adalah tepung 
tapioka. Pada umumnya produsen memperoleh bahan baku dari pasar. Hal 
ini karena tempat tersebut merupakan tempat yang paling mudah untuk 
mendapatkan bahan baku dan dapat membeli dalam jumlah banyak. 
Peralatan usaha merupakan salah satu syarat penting yang harus ada dalam 
kegiatan proses produksi, karena produksi tidak akan dapat berjalan tanpa 
adanya peralatan, hal ini dikarenakan terdapat beberapa peralatan usaha 
yang digunakan tidak sama dengan peralatan rumah tangga yang digunakan 
sehari-hari. Apabila produsen sudah mempunyai semua peralatan yang 
dibutuhkan dalam pembuatan kerupuk, dipastikan akan mengurangi biaya 
tambahan atau biaya penggunaan jasa untuk kegiatan produksi sehingga 
diharapkan dapat memaksimalkan keuntungan bersih dari usaha industri 
kerupuk tersebut.  
Biaya yang dikeluarkan oleh para produsen kerupuk meliputi biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya penyusutan alat memberikan kontribusi 
yang sangat besar dalam perhitungan biaya tetap yang dikeluarkan oleh para 
produsen kerupuk dibandingkan dengan biaya pajak listrik dan biaya bunga 
modal pinjaman. Hal ini disebabkan karena para produsen pasti 
mengeluarkan biaya peralatan, peralatan usaha merupakan salah satu syarat 
penting yang harus ada dalam kegiatan proses produksi, karena produksi 


















































sebagian kecil dari para produsen kerupuk yang mengeluarkan biaya bunga 
pinjaman karena sebagian besar para produsen kerupuk sudah 
menggunakan modal sendiri. Keinginan dari para produsen kerupuk dalam 
meningkatkan omset pendapatan diperlukan perluasan pemasaran. Metode 
yang digunakan oleh produsen dalam mengelola pemasaran ada dua cara, 
yaitu diantar sendiri oleh produsen ke konsumen yang memesan kerupuk 
dalam jumlah banyak dan diambil oleh pedagang perantara. Untuk 
memperlancar pemasaran maka para produsen kerupuk memerlukan jasa 
pedagang perantara sebagai penghubung antara produsen dengan distributor 
ataupun konsumen langsung. 
Daerah pemasaran produk kerupuk meliputi daerah di Kabupaten 
Salatiga, Klaten, Sukoharjo dan didaerah sekitar Kabupaten Boyolali. Para 
produsen hampir seluruhnya menggunakan jasa pedagang perantara. 
Pengambilan produk yaitu diambil sendiri oleh pedagang perantara. 
Produsen umumnya menyukai pembelian partai (borongan) yang diambil 
sendiri oleh pedagang perantara walaupun harga yang diterima lebih rendah 
dibandingkan harga eceran di Kabupaten Boyolali. Hal tersebut 
dikarenakan produsen memiliki beberapa keuntungan yaitu : 
a.  Dapat menghemat biaya seperti transportasi, biaya tenaga kerja dan   
biaya lainnya. 
b.  Pengurangan risiko dalam pengiriman karena yang menanggung 
kerusakan adalah pedagang perantara, mengingat kerupuk merupakan 
makanan yang mudah hancur. 
b. Analisis Usaha Industri kerupuk 
Proporsi terbesar dari biaya tetap yang ada pada usaha industri 
kerupuk berasal dari biaya penyusutan peralatan. Perbedaan jumlah biaya 
tetap per produsen dipengaruhi oleh perbedaan jumlah produksi yang 
menyebabkan perbedaan jumlah peralatan yang dimiliki. Produsen 
menggunakan peralatan dalam pelaksanaan proses produksi kerupuk. 
Peralatan yang digunakan yaitu peralatan mekanik dan non mekanik dan 


















































Besarnya upah tenaga kerja dikarenakan dalam usaha industri 
kerupuk hampir setiap hari melakukan produksi dan faktor tenaga kerja 
merupakan faktor yang cukup dominan dalam pelaksanaannya. Mengingat 
dalam proses produksi sebagian besar menggunakan peralatan non 
mekanik.  
Besarnya biaya tetap berkisar antara Rp 4.137.173,48 sampai Rp 
29.472.064,68. Perbedaan tersebut terjadi karena disebabkan adanya variasi 
penggunaan tenaga kerja, jumlah dan harga beli peralatan produksi serta 
pajak usaha yang digunakan dalam usaha ini. Proporsi terbesar dari biaya 
tetap yang ada pada usaha industri kerupuk berasal dari biaya tenaga kerja. 
Besarnya upah tenaga kerja dikarenakan dalam usaha industri kerupuk 
hampir setiap hari melakukan produksi dan faktor tenaga kerja merupakan 
faktor yang cukup dominan dalam pelaksanaannya. Mengingat dalam 
proses produksi sebagian besar menggunakan peralatan non mekanik 
meskipun sebagian produsen menggunakan peralatan mekanik seperti 
mesin pencetak kerupuk tetapi peran tenaga kerja sangat dibutuhkan.  
Biaya variabel dalam penelitian ini meliputi biaya bahan baku, biaya 
bahan penolong, biaya bahan bakar, biaya pengemasan, biaya transportasi 
dan biaya listrik. Besarnya biaya variabel per bulan dalam usaha kerupuk 
yakni Rp 1.296.308.480,00. Kontributor terbesar dari biaya variabel berasal 
dari bahan baku dimana tepung tapioka sebagai bahan utama yakni Rp 
553.350.000,00. Penerimaan yang diperoleh oleh produsen yakni berkisar 
antara Rp 27.000.000,00 - Rp 103.500.000,00. Perbedaan penerimaan ini 
dikarenakan perbedaan jumlah bahan penolong yang digunakan dan 
besarnya produksi kerupuk yang dihasilkan. Setiap produsen dalam 
memproduksi kerupuk memiliki kemampuan yang berbeda. Perbedaan 
tersebut disebabkan perbedaan kemampuan membeli bahan baku, bahan 
penolong, jumlah peralatan, jumlah tenaga kerja serta ketrampilan dari tiap-
tiap tenaga kerja di tiap-tiap produsen yang mempengaruhi kecepatan dalam 


















































kerupuk tidak ada ukuran yang pasti dan hanya mengandalkan perkiraan 
saja.  
Keuntungan yang diperoleh produsen kerupuk per bulan dalam 
penelitian ini berkisar pada Rp 829.240,00 - Rp 15.227.930,00. Perbedaan 
keuntungan yang diperoleh masing-masing produsen dipengaruhi oleh 
besarnya penerimaan total dan besarnya biaya total yang dikeluarkan oleh 
masing-masing produsen kerupuk. Harga yang dikeluarkan oleh produsen 
kerupuk yakni setiap 1kg terdapat 250 biji kerupuk dan dijual Rp 15.000,00 
Terlihat dalam usaha kerupuk di Kabupaten Boyolali terdapat 
keuntungan yang sangat minim. Dengan keuntungan yang minimum bukan 
berarti usaha yang dijalankan akan mengalami bangkrut atau tutup, akan 
tetapi usaha ini tetap bertahan. Mengingat dalam penelitian ini konsep yang 
digunakan adalah keuntungan, sehingga yang dikeluarkan atau tidak 
dikeluarkan (opportunity cost) tetap diperhitungkan. Biaya tersebut antara 
lain biaya penyusutan peralatan, biaya tenaga kerja keluarga. Padahal dalam 
kenyataannya tidak dikeluarkan. Biaya tersebut hanya sebagai kompensasi 
atas penggunaan input (modal, peralatan dan curahan waktu kerja). Hal 
inilah yang menyebabkan nilai keuntungan usaha kerupuk minimum. 
Nilai efisiensi dari usaha kerupuk di Kabupaten Boyolali sebesar Rp 
1,09. Berdasarkan kriteria yang digunakan, maka usaha ini sudah efisien 
karena nilai efisiensi lebih dari 1. Nilai efisiensi usaha Rp 1,09 berarti setiap 
Rp 1 rupiah biaya yang dikeluarkan akan didapatkan penerimaan Rp 1,09 
rupiah. 
Risiko usaha adalah suatu hasil atau akibat yang dapat diketahui 
kemungkinannya. Selain itu risiko juga dapat diartikan sebagai kondisi 
dimana investor menerima keuntungan yang lebih kecil dari yang 
diharapkan. Analisis risiko sangat diperlukan dalam suatu usaha, karena 
pengusaha dapat mengetahui sejauh mana modal yang ditanamkan akan 



















































Dari hasil penelitian diperoleh besarnya keuntungan rata-rata adalah 
Rp 4.282.498,39 dengan simpangan baku sebesar Rp 3.177.530,49. 
Simpangan baku sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya keragaman dari 
keuntungan rata-rata yang diperoleh produsen. Semakin besar nilai 
simpangan baku maka risiko juga semakin besar. Hubungan antara risiko 
dan keuntungan diukur dengan koefisien variasi (CV) dan batas bawah 
keuntungan (L). Batas bawah keuntungan menunjukkan nilai keuntungan 
terendah yang akan diterima produsen. Usaha kerupuk di Kabupaten 
Boyolali mempunyai nilai koefisien variasi sebesar 0,74 dengan batas 
bawah keuntungan sebesar Rp -2.072.562,59. Hubungan antara kedua nilai 
tersebut dapat digunakan untuk mengetahui apakah usaha kerupuk yang 
telah dijalankan selama ini dapat memberikan keuntungan atau kerugian 
dengan adanya risiko yang terjadi. Berdasarkan kriteria, dengan nilai 
koefisien variasi 0,74 (CV ≤ 0,5) berarti ada peluang kerugian yang akan 
diderita oleh produsen dan batas bawah keuntungan sebesar Rp -
2.072.562,59 (L ≥ 0) maka menunjukkan bahwa produsen kerupuk tidak 
dapat terhindar dari risiko kerugian. 
c. Permasalahan Usaha Industri Kerupuk di Kabupaten Boyolali 
Permasalahan utama yang dihadapi oleh produsen adalah 
permodalan. Sebagian besar produsen kerupuk hanya mengandalkan 
modal sendiri, sehingga untuk mengembangkan usaha menjadi lebih besar 
lagi agak terhambat dan relatif sulit dicapai. 
Permasalahan yang kedua adalah persaingan antar produsen kerupuk 
dalam pemasaran. Hal ini disebabkan sebagian besar produsen kerupuk 
memasarkan produknya di Kabupaten Boyolali dan hanya menghandalkan 
pedagang perantara untuk menjualnya. Oleh karena itu, produsen selalu 
menjaga kerjasama yang selama ini telah terjalin dengan pedagang 
perantara.  
Permasalahan yang ketiga adalah pengeringan yang mengandalkan 
sinar matahari. Apabila musim hujan, proses penjemuran membutuhkan 













































commit to user 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
1. Biaya total rata-rata yang dikeluarkan dalam usaha industri kerupuk di 
Kabupaten Boyolali sebesar Rp 45.967.695,16 per bulan. Penerimaan rata-
rata yang diperoleh sebesar Rp 50.225.806,45 per bulan sehingga 
keuntungan rata-rata yang diperoleh produsen kerupuk sebesar Rp 
4.282.498,39 per bulan. Sedangkan profitabilitas usaha industri kerupuk di 
Kabupaten Boyolali sebesar 9,31%, yang berarti usaha industri kerupuk 
menguntungkan.  
2. Usaha industri kerupuk di Kabupaten Boyolali mempunyai nilai efisiensi 
lebih dari 1 yaitu sebesar Rp 1,09. Hal ini berarti bahwa setiap Rp 1,00 
yang dikeluarkan produsen pada awal kegiatan usaha akan mendapatkan 
penerimaan Rp 1,09 kali dari biaya yang dikeluarkan pada akhir kegiatan 
usaha tersebut.   
3. Usaha industri kerupuk di Kabupaten Boyolali mempunyai nilai koefisien 
variasi (CV) lebih dari 0,5 yaitu sebesar 0,74 dan nilai batas bawah 
keuntungan (L) sebesar Rp -2.072.562,59 sehingga usaha industri kerupuk 
mempunyai peluang risiko kerugian.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan, maka saran yang dapat 
saya berikan antara lain : 
1. Perlunya jangkauan wilayah pemasaran yang lebih luas dan tetap 
mengandalkan pedagang perantara, sehingga keuntungan yang diperoleh 
produsen kerupuk lebih bisa ditingkatkan. 
2. Sebaiknya para pengusaha melakukan kerjasama dengan rumah makan 




















































3. Sebaiknya pemerintah Kabupaten Boyolali terus aktif dalam melakukan 
pembinaan terhadap industri kerupuk ini, ataupun dengan memberikan 
bantuan berupa permodalan sehingga industri ini dapat terus bertahan dan 
diharapkan Kecamatan Boyolali dan Kecamatan Nogosari menjadi sentra 
industri kerupuk. 
 
